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ABSTRAK
Nama : Nurlian Sari
NIM :18 402 0011

Judul : AnalisisPenentuanSektorUnggulanperekonomian Wilayah
KabupatenTapanuli Selatan tahun 2017-2021

Secara umum, Pendapatan masyarakat Kabupaten Tapanuli Selatan
sebagai petani dan berkebun, jika dilihat dari keseharian masyarakat Kabupaten
Tapanuli selatan bahwa Sebagian besar masyarakat masih memebeli kebutuhan
sehari-hari. Apabila sumbangan yang diberikan masing-masing sektor tersebut
besarterhadap Produk Dimestik Regional Bruto pada suatu daerah maka bisa
untuk meningkatkan suatu pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi dan
kontribusi PDRB pada Kabupaten Tapanuli Selatan dalam waktu 2016-2020.

Dalam landasan teori membahas tentang pertumbuhan ekonomi yang
mencakup pada teori pertumbuhan ekonomi, ekonomi pembangunan, penentuan
sektor unggulan, Produk Domestik Regional Bruto.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuatitatif deskriftif. Dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diambil dari Badan Pusat
Statistik, data PDRB Provinsi Sumatera Utara dan data PDRB Kabupaten
Tapanuli Selatan selama 2016-2020. Dan menggunakan dua analisis Yaitu
Location CuotientdanTipologiKlasssen.

Hasil dari analisis Location Cuotient sektor yang termasuk kedalam sektor
basis yaitu sektor pertanian, pertambangan, dan Administrasi Pemerintah JSW.
Hasil dari analisis Tipologi Klassen tidak ada yang termasuk kedalam sektor
rmaju dant umbuh pesat, akan tetapi ada tiga sektor yang termasuk kedalam
Kuadran Il yaitu Sektor Pertanian, sektor pertambangan dan sektor Administrasi
Jaminan sosial wajib.

Kata Kunci: Sektor Unggulan, Location Cuotient (LQ), Tipologi Klassen
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
oh Syin Sy Es dan ye

Vi



o= sad $ Es (dengan titik dibawah)
de (dengan titik di
) dad d
bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
L za z
bawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

8 Nun N En

D) Wau W We

° Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

Vil



berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A

-_— Kasrah | |

—_— Dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Al adani
R fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
20 fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
i dan garis di
S Kasrah dan ya i
bawah
u dan garis di
S dommah dan wau U
atas

viii




3. Ta Marbutah

TransliterasiuntukTa Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kkata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha-usaha perekonomian ada empat macam yaitu pertanian,
perdagangan, sewa-menyewa dan perindustrian. Pertanian memproduksi
berbagai kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk melakukan
segala kewajiban. Jika perekonomian tidak dilakukan maka kebutuhan
diri sendiri tidak akan terpenuhi, sama halnya juga dengan yang
ditanggungnya.t

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan dalam tahun
2019 yang diperhitungkan berdasarkan meningkatnya Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dengan ketentuan harga konstanta 2010 yang
mengalami pertumbuhan ekonomi yang meningkat sehingga mencapai
pendapatan lapangan usaha yang besar dengan jumlah 8,64 persen.?

Secara umum, pendapatan masyarakat Kabupaten Tapanuli selatan
adalah sebagai petani dan berkebun. Hasil yang terkenal dari pertanian
tersebut adalah kopi, padi, salak, karet, kakao, kelapa, kulit manis,
kemiri, cabai dan sayur-sayuran.® Akan tetapi jika dilihat dari keseharian

masyarakat, bahwa Sebagian besar masyarakat Tapanuli Selatan masih

! Sarmiana Batubara,Damri Batubara Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Medan: CV-
Merdeka Kreasi Grup), hal.52.

2 Badan Pusat Statistik Tapanuli Selatan.

3 Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Kabupaten_Tapanuli_Selatan, (Diakses 1 Agustus
2022).



https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tapanuli_Selatan

membeli kebutuhan sehari-hari kepasar dan pedangnya juga ada
yang dari luar daerah, seharusnya jika dilihat dari luasnya lahan tani yang
ada di Kabupaten Tapanuli Selatan, maka masyarakat tani bisa
memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka tanpa membeli ke pasar.
Tabel 1.1

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Selatan Atas
Dasar Harga Konstanta Tahun 2017-2021

No Tahun PDRB Tapanuli Laju pertumbuhan
Selatan Ekonomi
1 2017 9201.96 5,21%
2 2018 9683.66 5,19%
3 2019 9721.77 5,23%
4 2020 10036.71 0,39%
5 2021 9201.96 3,24%

Sumber: Badan Pusat Statistik.

Berdasarkan tabel produk domestik regional bruto Kabupaten
Tapanuli Selatan atas dasar harga konstanta dalam waktu tahun 2017-
2021, produk domestik regional bruto meningkat pada tahun 2017-2020
sedangkan dalam laju pertumbuhan ekonomi tahun 2018 dan 2020
menurun, sementara jika semakin besar produk domestik regional bruto
maka semakin tinggi tingkat pertumbuhan.

Pertumbuhan ekonomi ialah sebuah proses dari peningkatan
output dari masa ke masa sehingga menjadi indikator yang penting untuk
mengukur keberhasilan pembangunan dengan satu negara. Karena itu
identifikasi berbagai macam faktor yang mempengaruhi peran

pemerintah.



Teori dasar pertumbuhan ekonomi dalam buku Muhammad Hasan
Dkk, yang berjudul Teori-teori Pembangun Ekonomi menjelaskan bahwa
“tingkat pertumbuhan output ditentukan pertumbuhan oksigen yaitu
kemajuan teknologi. Pertumbuhan ekonomi itu berkaitan dengan
pertumbuhan faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan teknologi”.

Dari penelitian yang sebelumnya dengan judul’ Analisis
Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten
Pasaman” yang dilakukan oleh Wenny Widya Wahyuni, hasi dari
penelitiannya ialah 1). 1. Dengan menggunakan Location Quetient (LQ),
sektor sektor unggulan di Kabupaten Pasaman periode 2012-2016
berdasarkan yang terunggul adalah sektor pertanian, kehutanan,
perikanan, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur
ulang, serta sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan
sosial wajib.*

Dari penelitian sebelumnya yang berjudul “Analisis Subsektor
Unggulan Pertanian di Sulawesi Selatan” yang mana hasil dari penelitian
ini, 1). berdasarkan dari hasil perhitang yang dilakukan dengan analisis
LQ, menunjukan bahwa subsektor yang merupakan sektor unggulan
pertanian Sulawesi Selatan yaitu subsektor perikanan. 2). Sedangkan dari

hasil perhitungan LQ terhadap penyerapan tenaga kerja, yang menjadi

“Wenny Widya Wahyuni,Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah
Kabupaten Pasaman, Journal Pembangunan Nigari, Vol 6, No 2, Desember 2021.



subsektor unggulan di provinsi Sulawesi Selatanyaitu subsektor
perikanan dan subsektor kehutanan.®

Dalam jurnal yang berjudul Analisis Sub Sektor Unggulan Yang
Berdaya Saing Pada Sektor Pertanian Di Kabupaten Langkat, yang
diteliti oleh Muhammad Rif’an Harahap hasil dari penelitiannya ialah,
hasil LQ (location quotion) menunjukkan bahwa sektor pertanian dan
sektor seb sektor pembentukan (sub sektor tanaman bahan makanan,
tanaman perkebunan, kehutanan serta perikanan) merupakan sektor atau
subsektor basis (LQ>1). ®

Hasil penelitian jurnal oleh Wenny Widya Wahyuni yang berjudul
Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten
Pasaman bahwa dari penelitian peneliti ini doketahui menggunakan
Location Quetient (LQ), sektor sektor unggulan di Kabupaten Pasaman
periode 2012-2016 berdasarkan yang terunggul adalah sektor pertanian,
kehutanan, perikanan, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang, serta sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib.

Dengan permasalahan yang ada di atas dan pentingnya sektor
unggulan dalam pembangunan ekonomi di suatu daerah maka peneliti
tertarik untuk membuat judul “Analisis Penentuan Sektor Unggulan

Perekonomian Wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan 2017-2021”.

5 Andi Baso Siswadharma and Nurul Fadilla Burhanuddin, ‘Analisis Subsektor Unggulan
Pertanian Di Sulawesi’, JURNAL UNHAS, 1 (2019), hal. 19-42.

® Muhammad Rif’an Harahap, ‘Analisis Sub Sektor Unggulan Yang Berdaya Saing Pada
Sektor Pertanian Di Kabupaten Langkat’, Quantitative Economics Journal, 2.3 (2020), hal 18-35
<https://doi.org/10.24114/gej.v2i3.17433>.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas maka identifikasi
dari permasalahan tersebut ialah:

a. Produk Domestik Bruto (PDRB) Kabupaten Tapanuli Selatan pada
tahun 2017-2021 terus meningkat, sedangkan pada laju pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2018 dan 2021 menurun.

b. Laju pertumbuhan ekonomi kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun
2018 dan 2021 Menurun, sedangkan Produk Domestik Bruto
Kabupaten Tapanuli Selatan 2017-2021 meningkat.

c. Produk Domestik Bruto Kabupaten Tapanuli Selatan paling tinggi
adalah sektor pertanian, Namun kebanyakan dari petani masih

membeli makanan pokok.

C. Batasan Masalah
Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan proposal ini, maka
penulis membuat batasan masalah upaya untuk memecahkan masalahnya
dengan teliti, tuntas, disamping keterbatasan waktu dalam penulisan,
maka dari itu penulis ini hanya berkonsentrasi pada penentuan sektor
unggulan, Faktor-faktor yang mempengaruhi sektor pertanian terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah kabupaten Tapanuli Selatan dalam kurun

waktu 2016-2020.



D. Definisi Operasional VVariabel
Definisi operasional maksudnya menentukan arti suatu variabel
menggunakan spesifikasi aktivitas atau aplikasi atau operasi yang
Penetapan buat mengukur, mengkategorisasi, atau memanipulasi variabel.
Tabel 1.2

Definisi operasional variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pertumbuhan | Menurut Wijono | a. Produk Domestik | Rasio
ekonomi pertumbuhan  ekonomi | Bruto.

(X) secara singkat | b, Pendapatan Per
merupakan proses Kapita. 7

kenaikan output per
kapita dalam jangka
panjang, pengertian ini
menekankan pada tiga
hal yaitu proses, output
perkapita dan jangka

panjang.
Sektor Sektor unggulan ialah | Penyerapan tenaga | Rasio
Unggul subsektor atau sektor | kerja yang besar.
(Y) yang mampu untuk

memacu kegiatan

perekonomian dan

menciptakan

kesejahteraah pada

suatu daerah.

"Hamran dkk, Pengantar IImu Ekonomi Suatu Tinjauan Teoritis, (Bandung, CV. Media
Sains Indonesia,2022), hal.215.



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan bahwa
masalah yang akan diteliti yaitu:
Bagaimana analisis penentuan subsektor unggulan terhadap pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2016-2020.

F. Tujuan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka dapat
tujuan masalahnya adalah:
Untuk mengetahui bagaimana analisis penentuan subsektor unggulan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun

2016-2020.

G. Manfaat penelitian
Apabila dilihat dari latar belakang diatas maka manfaat penelitian

dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi penulis
Hasil penelitian ini bertujuan untuk menambah dan memperkuat
ilmu pengetahuan serta guna untuk menambah wawasan dalam
mengkaji masalah.
b. Bagi pemerintah
Penelitian ini memeberikan manfaat untuk pemerintah yang

khususnya wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan untuk menyusun



perencanaan pembangunan, memepercepat pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Tapanuli Selatan melalui pengembangan sektor unggulan.
c. Manfaat bagi dunia Akademik
Penelitian ini bermanfaat Bagi dunia akademik dapat memberikan
informasi serta untuk menambah wawasan bagi pihak yang berkaitan.

serta untuk bahan informasi dalam penelitian yang selanjutnya.

H. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan, penulis membagi skripsi ini
menjadi beberapa bab dan terdiri dari sub bab dengan sitematika sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum isi
penelitian yang terdiri dari: masalah yang mendasari penelitian mengenai
identifikasi masalah, Batasan maalah, definisi operasional variable,
rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian. Secara umum
selurun pembahasan latar belakang menjelaskan masalah atau alasan
fenomena yang terjadi pada penelitian dan masalah tersebut dibagi
menjadi beberapa poin sebagai batasan masalah dan identifikasi masalah.

Bab Il Llandasan tori yang terdiri dari: landasan teori yang
menjelaskan uraian-uraian tentang teori atau konsep yang berkaitan
dengan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis
penelitian. Secara umum kerangka teori menjelaskan variable-variabel

penelitian dan peneliti membandingkan dengan penelitian terdahulu.



Bab 1l Metode penelitian yang terdiri dari: lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan
data, dan analisis data, secara umum metodoli penelitian ini sebagali
aturan yang digunakan pada saat penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian yang berisi pembahasan, tentang hasil
penelitian yang tersusun dengan data-data yang diolah.

Bab V Kesimpulan dan saran. dalam bab ini berisi tentang penutupan

yang berhungan dengan kesimpulan dan saran.



BAB Il

PEMBAHASAN
A. Landasan Teori

1. Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi
a. Pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan teori ekonomi Barat, bahwa posisi pengetahuan dasar
yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, dalam konsep
kontemporer yang menyebabkan munculnya ekonomi perspektif
materil. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kemajuan sebuah
perekonomian yang mengakibatkan meningkatnya barang dan jasa
yang diperoleh dalam masyarakat, kenaikan yang selanjutnya di ikuti
dengan adanya pengembangan yang yang berlimpah Dalam
masyarakat.

Dalam kajian ekonomi makro, tingkat pertumbuhan ekonomi
yang diraih suatu negara diperkirakan dengan pertumbuhan
pendapatan nasional rill, yang digapai dengan pertumbuhan ekonomi
oleh suatu negara yaitu produk domestik bruto (PDB). Muslim
mengartikan perkembangan ekonomi itu seperti pertumbuhan yang
selalu berlanjut dari produksi dengan benar yang sanggup untuk
menyalurkan bantuan untuk kesejahteraan dan ketenteraman

masyarakat. Maka menurut ajaran muslim  pertumbuhan

10
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ekonomi itu ialah salah satu hal yang sangat erat pada nilai. Dengan
meningkatnya faktor produksi sudah tidak diakui dalam kajian
pertumbuhan ekonomi apabila produksinya masuk barang yang
sudah dinyatakan mampu memberikan dan membuat membahayakan
masyarakat dan mampu juga memberikan pengaruh yang tidak baik
(buruk) bagi masyarakat.®
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
salah satunya adalah infrastruktur, infrastruktur adalah suatu sektor
yang memacu pertumbuhan ekonomi yang menghubungkan kegiatan
ekonomi.?
Faktor faktor yag mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
sebgagai berikut:°
1) Sumber daya alam
Sumber daya alam adalah salah satu faktor yang
berpengaruh pada pertumbuhan perekonomian utamanya tanah.
Tersedianya kekayaan sumber daya alam potensialnya akan
menjamin berjalannya pertumbuhan dengan lancar.
2) Akumulasi modal
Pembentukan modal atau akumulasi modal adalah

peningkatan stok modal jangka waktu tertentu.

8Rizal Muttaqin,” Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam (Economic Growth in
Islamic Perspektif)”, Maro jurnal ekonomi Syariah dan Bisnis, Vol 1, No 2 November 2018
hal.118.

° Awal.N Bahasoan, Faktor Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi Sulawesi Tengah, (Jawa Timur, Cv.Penerbit Qiara Media, 2022), hal.19.

Rahardjo Adisasmita, Teori Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Yogyakarta, Graha Iimu,
2013), hal.103-105.
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3) Organisasi
Faktor ini berkaitan dengan penggunaan faktor produksi
dalam kegiatan ekonom.
4) Kemajuan teknologi
Perubahan teknologi sudah meningkatkan produktivitas
tenaga kerja, modal dan faktor lainnya.
5) Pembagian kerja dan skala produksi
Pentingnya pembagian kerja untuk perkembangan ekonomi,
pembagian kerja,menciptakan perbaikan kemampuan produksi
buruh.
Dari pengertian yang di atas maka dapat diketahui bahwa ada
tiga sifat penting pembangunan ekonomi yaitu sebagai berikut:*!
1) Suatu proses, ekonomi pembangunan harus diketahui sebagai
suatu proses dengan faktor yang lainnya.
2) Usaha untuk melakukan pengkatan terhadapa pendapatan
perkapita.
Pembangunan ekonomi ini dipandang dengan kenaikan dalam
pendaoatan per Kkapita, karena karena dengan peningkatan
tersebut pendapatan perkapita merupakan cerminan dari adanya
perbaikan kesejahteraaan ekonomi masyarakat.
3) Meningkat pendapatan per kapita harus dilakukan secara

berlangsung dalam jangka waktu yang panjang.

11 Eko Sudarmanto,Dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Yayasan Kita Menulis, 2021),
hal.6-10.
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Pembanguna dapat di definisikan dengan perubahan
struktural dari perekonomian sektor jasa dan agrikultural menuju
manufaktur. Strategi pembangunan adalah percepatan insdustri dan
peningkatan output dari pertumbuhan dengan cara masif. Dari
pengertian ini juga berfokus pada masalah makro ekonomi seperti
pengangguran, pemerataan ekonomi, dan kemiskinan.

Menurut Sukirno ekonomi pembangunan diartikan sebagai
cabang dari ilmu ekonomi yang memiliki tujuan untuk menganalisis
dari masalah yang di hadapi negara berkembang, hal ini dilakukan
untuk mendapat cara mengatasi masalah tersebut dengan tujuan
untuk membangun ekonomi dengan cepat.

Berdasarkan definisi yang atas tersebut diketahui tujuan dari
ekonomi pembangunan adalah sebagai berikut:

1) Tujuan yang pertama dilakukan untuk menelaah faktor yang
menyebabkan keterlambatan atau tidak adanya pembanguna di
suatu negara.

2) Mengemukakan bagaimana cara pendekatan yang bisa di capai
untuk mengatasi berbagai masalah, sehingga bisa mempercepat
untuk melakukan pembangunan ekonomi.

Ekonomi pembangunan mempunyai perbedaan dengan ilmu
ekonomi, ekonomi makro dan ekonomi yang lainnya, sampai saat ini

ekinomi pembanguan belum memiliki pola analisis tertentu yang
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bisa diterima dari beberapa ahli ekonomi. Hal ini disebabkan dari

beberapa faktor, faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kompleksitas masalah dari pembanguan.

2) Banyak faktor yang mempengaruhi dan dipengaruhi
pembangunan, sehingga masalah yang di analisis dalam
ekonomi pembangunan yang mencakup bidang yang luas.
Masalah tersebut adalah masalanh kemiskinan, masalah
pertumbuhan ekonomi, bantuan luar negeri, masalah
pembentukan modal dan masalah yang ada dalam bidang
industry, pertanian dan yang lainnya.

3) Tidak ada teori dari pembangunan yang mampu untuk
menciptakan kerangka yang dasar dalam memberikan contoh
terhadap proses pembangunan ekonomi yang komprehensip.

Para pakar ekonomi masih belum bisa mencapai
kesepakatan yang berkaitan dengan apa saja faktor yang memiliki
peranan Yyang oenting dalam pembanguna ekonomi dan

bagaimana pross dari pembangunan ekonomi tersebut bisa di

laksanakan. Dengan demikian bukan berate pola dari analisis

ekinimi pembanguan tidak bisa ditetapkan bagaimana sifatnya.

2. Teori pertumbuhan ekonomi

a. Teori pertumbuhan klasik
Teori yang dijuluki dan dipelopori oleh ahli ekonomi yang

bernama Adam Smith, Malthus, David Ricardo, John Struat Mill.
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Menurut teori ini perkembangan ekonomi disebabkan oleh beberapa
faktor yang dimana faktor tersebut ada empat yaitu Jumlah barang
modal, Jumlah penduduk, Teknologi yang dipergunakan tidak
mengalami perubahan, Luasnya tanah serta kekayaan alam.

Teori ini mampu menyalurkan perhatian kepada pengaruh
bertambahnya penduduk kepada perkembangan ekonomi. Dalam teori
ini menjelaskan bahwa luasnya tanah serta dengan kekayaan alam dan
teknologi tidak mengalami pembaruan. Hubungan pendapatan
perkapita dengan jumlah penduduk bisa dikatan dengan teori
penduduk yang baik. 2

Teori ekonomi klasik ini melmiliki beberapa ciri-ciri
sebagai berikut:®

1) Perekonomian yang didasari pada system yang bebas untuk
berusaha, yang artinya memiliki keahlian untuk Kembali pada
posisi keseibangan dengan cara otomatis.

2) Pemerintahan tidak ikut melakukan hal tersebut, karena peran
pemerintah hanya untuk masalah penegakan hukum, menjaga
keamanan dan pembangunan infrastruktur.

3) Harga suatu barang itu ditentukan oleh konsumen dan produsen.

4) Jumlah upah juga ditetapkan oleh permintaan dan penawaran
tenaga kerja. Jika tenaga kerja telalu banyak maka upah tersebut

akan berkurang.

hal.16.

12 Choirul huda, pemikiran ekonomi : ibnu Khaldun, vol 04, no 1 2013, hal 160.
18Eko Sudaranto dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Yayasan Kita Menulis 2021),
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b. Teori pertumbuhan Neo klasik

Teori ini (pertumbuhan Neo Kklasik) sudah tumbuh
semenjak tahun 1950-an. Perkembangannya berlanjut bedasarkan
analisis yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi Kklasik, pakar
ekonomi yang sudah menganalisis dalam mngembangkan
pertumbuhan ini ialah Robert Solow, Edmund Phelps, Harry Johnson
dan J.E.Meade. Pada analisa neo klasik perkembangan ekonomi
berpatokan pada penawaran dan peningkatan faktor-faktor produksi
dan angka kejayaan teknologi disebabkan perekonomian tetap akan
merasakan bagaimana peluan untuk beraktivitas dengan penuh serta
daya tamping peralatan dana yang akan diperlukan dari masa ke

masa.

c. Teori pertumbuhan Harrod Domar

Dalam kajian pertumbuhan Harrod Domar adalah pertumbuhan
yang secara langsung dari teori pertumbuhan ekonomi yang kecil
John Maynard Keyness. Menurut Harrod Domar, semua ekonomi
yang pada awalnya menggandakan serta menabung Sebagian dari
hasil pendapatan yang nasional, untuk meningkatkan atau
mengalihkan dang mengganti barang-barang dana. Untuk memantau
strategi perkembangan ekonomi, diperlukan investasi yang baru
adalah tambah dari netto kepada persediaan serta simpanan dana

(capital stok).



17

Teori Harrod-Domar menyatakan untuk pertumbuhan yang

tinggi diperlikan akumulasi modal melalui tabungan. Komponen

masyarakat yang bisa menabung adalah orang kaya, bukan dari

golongan yang miskin, sehingga pertumbuhan ekonomi hanya

mampu di kuasai oleh masyarakat yang mampu untuk menimbun

modal atau menumpuk modal.

Beberapa pendapat dan membantah bahwa pertumbuhan

ekonomi yang meningkat akan diikuti dengan jumlah kesenjangan

yang tinggi ialah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tingkat kesenjangan yang tinggi akan menimbulkan
kemiskinan.

Kelompok masyarakat yang mampu (kaya), pendapatannya
tidak akan selalu di investasikan untuk menghasilkan
pertumbuhan ekonomi, akan tetapi lebih mengutamakan untuk
belanja brang yang mewah, barang impor atau belanja ke luar
negeri, sehingga mengakibatkan dampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi.

Pendapatan yang rendah, mengakibatkan standar kehidupan
yang rendah, yang mengakibatkan produktivitas yang rendah,
yang akan menurunkan pertumbuhan ekonomi.

Kesenjanggan yang tinngi mengakibatkan efek psikologi yang

dampaknya tidak baik untuk social politik.
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5) Meningkat pendapatan kelompok yang miskin akan

menstimulasi permintaan yang mendukung ekspansi ekonomi.*

d. Teori ekonomi basis

Dalam basisi ekspor (export base theory) ialah salah satu
bentuk model pendapatan regional yang paling sederhana.
Sebenarnya teori ini tidak termasuk kedalam ekonomi makro inter-
regional, sebab dalam teori ini untuk menyederhanakan sebuah
sistem regional yang jadi 2 (dua) bagian ialah daerah yang berkaitan
dengan hal tersebut dan daerah yang lainnya. Teori ekonomi basis
mengungkapkan bahwa faktor yang menentukan perkembangan
ekonomi dalam suatu wilayah berkaitan secara langsung dengan
permintaan barang beserta dengan jasa dari suatu wilayah. Proses
produksi dalam sektor industri di suatu wilayah yang memakai
sumber daya produksi lokal, yang didalamnya ada bahan baku dan
tenaga kerja dan outpunya diekspor akan menimbulkan pertumbuhan
ekonomi, meningkatnya pendapatan perkapita dan menciptakan

kesempatan untuk bekerja di dalam wilayah tersebut.
Maka banyak ahli ekonomi yang menggunakan metode
pengukurang yang tidak langsung. Adapun metode yang tidak

langsung ialah: Metode dengan pendekatan asumsi, Metode Location

“Muhammad Hasan DKk, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, (Bandung, Cv.Media
Sains Indonesia, 2020), hal.253.
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Quotien (LQ), Metode gabungan antara metode yang pertama dan
kedua,Metode kebutuhan mnimum.

Teori ekonomi basis menetapkan pandangannya bahwa laju
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah yang ditentukan oleh

seberapa besar angka peningkatan ekspor dari daerah tersebut. 1°

Teori ibnu khaldun
Motif ekonomi timbul karena hasrat manusia yang tidak terbatas,
sedang barang-barang yang akan memuaskan kebutuhannya itu
sangat terbatas.24 Sebab itu memecahkan soal-soal ekonomi
haruslah dipandang dari dua sudut; sudut tenaga (werk, arbeid) dan
dari sudut penggunaannya. Adapun dari sudut tenaga terbagi kepada:
1) Tenaga untuk mengerjakan barang-barang (objekt) untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri (subjekt), dinamakan “ma’asy”
(penghidupan).
2) Tenaga untuk mengerjakan barang-barang yang memenuhi
kebutuhan orang banyak (Massaal subjektif), dinamakan

“tamawwul” (perusahaan).!®

15 Ramlawati, Peranan Sektor Pertanian Dalam Perencanaan Pembangunan Ekonomi di

Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, Vol 1, No 2, 2020,

hal. 80.

Vol. Iv.

16 Choirul Huda, Pemikiran Ekonomi Bapak Ekonomi Islam; lonu Khaldun, Ekonomika,
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3. Sektor unggulan Sektor unggulan dan Kriteria Penentu Sektor Unggulan
a. Pengertian Sektor Unggulan
Menurut Tumenggung sektor unggulan adalah sektor yang
mempunyai keunggulan komperatif dan keunggulan kompetetif
dengan produk sektor sejenis dari daerah lain dan memberikan nilai
dan manfaat yang besar. Manfaat mengetahui dari sektor unggulan
yaitu mamou untuk memberikan indikasi kepada perekonomian

dengan cara nasional dan regional .’

Sektor unggulan adalah sektor yang dikembangkan lebih lanjut dan
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.
Perbedaan sektor unggulan dengan sektor basis adalah sektor
unggulan tidak hanya mampu memenuhi permintaan dari luar
wilayahnya namun sektor unggulan juga tumbuh lebih 25 cepat
dibanding tingkat nasional. Selain itu sekor unggulan merupakan

sektor basis yang telah dikembangkan.

b. Kriteria Penentu Sektor Unggulan
Menurut Rachbini dalam jurnal Lantemona , ada empat syarat

agar suatu sektor tertentu menjadi sektor prioritas, yaitu:®

17 'Mohammmad Sofyan, Pengembangan Sektor Unggulan Pendukung Perluasan
Kesempatan Kerja Di Provinsi Jawa Tengah (Jawa Timur: CV. Qdis, 2021).hal. 35.

18 Saprida Hasbiullah, Analisis Penetuan Sektor Unggulan Perekonomian Kabupaten
Bulukumba, dalam Jurnal Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makasar, Volume 1
Nomor 1, Juni 2015, hal.71-86.
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1) Sektor tersebut dapat menciptakan produk yang memiliki
permintaan yang  besar, hingga laju pertumbuhan dapat
berkembang dengan cepat akibat dari efek permintaan tersebut.

2) Karena ada perubahan teknologi yang teradopsi secara kreatif,
maka fungsi produksi baru bergeser dengan pengembangan
kapasitas yang lebih luas.

3) Harus terjadi peningkatan investasi kembali dari hasil-hasil
produksi sektor yang menjadi prioritas tersebut, baik swasta
maupun pemerintah.

4) Sektor tersebut harus berkembang, sehingga mampu memberi

pengaruh terhadap sektor-sektor lainnya

4. Produk Domestik Regional Bruto

Produk Domestik Regional Bruto bisa diartikan sebagai jumlah
nilai yang bertambah dan dihasilkan setiap unit kegiatan usaha dalam suatu
wilayah, atau bisa juga dikatakan sebagai jumlah dari seluruh nilai barang
dan jasa akhir yang didapatkan oleh setiap kegiatan ekonomi daerah.
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah menunjukkah
bahwa semakin baik kegiatan ekonomi suatu daerah Pertumbuhan
ekonomi wilayah ditunjukan dari laju pertumbuhan ekonomi Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstanta.

Pertumbuhan ekonomi yang membaik dan meningkat berarti produk dari
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berbagai jenis jasa maupun barang yang dihasilkan juga meningkat, bisa
menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang banyak. °

Cara penyajian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) disusun
dalam bentuk sebagai berikut:

1) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan
(ADHK). Arti dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atau
PDRB rill ialah nilai tambah dari barang dan jasa yang dihasilkan
dalam suatu daerah yang dapat dihitung berdasarkan harga dengna
tahun tertentu, yang dipergunakan sebagai acuan atau tahun dasar.
Baik itu dari produksi, biaya antara, ataupun komponen nilai tambah.

2) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)atas dasar harga berlaku
(ADHB).

3) Perumbuhan ekonomi dapat diukur dengan menggunakan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan.2

Pertumbuhan ekonomi regionalnya suatu wilayah sampai saat ini
parameter yang biasa digunakan adalah Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB). Besarnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang

dicapai oleh suatu daerah sangat ditentukan dengan potensi sumber daya

alam dan kualitas manusia, teknologi yang digunakan untuk mengilah
suatu potensi sumber daya yang ada serta pritoritas kebijakan

pembangunan. Besarnya Produk Domestik Regional Bruto yang dicapai

19 putri Romhadhoni,Dkk. Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Daerah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Pengangguran Terbuka Di Provinsi DKI Jakarta,
Jurnal Matematika Integratif, Vol. 14, No.2, 2018.

20 1hid, hal.15.
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dengan wau yang tertentu.?’ Pembangunan ekonomi Regional llmu
ekonomi regional dapat dikatan sebagai cabang dari ilmu ekonomi yang
menekankan analisanya terhadap pengaruh aspek ruang dalam analisa
ekonomi. Pada dasarnya ilmu ekonomi regional gabungan dari ilmu
ekonomi tradisional dengan teori lokasi.??

Produk domestik regional bruto (PDRB) dengan pendekatan
pengeluaran adalah penjumlahan dari semua komponen permintaan
akhir?,

a. pengeluaran konsusmsi rumah tangga dan lembaga yang swasta dan
tidak mencari keuntungan (nirlaba).
b. Pembentukan stok.

c. Ekspor netto (expor dikurang impor).

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi telah
banyak dilakukan, meskipun demikian antara satu dengan yang lainnya pasti
memiliki perbedaan. Dalam penyusunan penelitian ini, maka penulis
membutuhkan penelitian terdahulu agar ada bahan yang bisa dibandingkan

peneliti untuk penelitian ini, penelitian terdahulunya sebagai berikut:

2L palilu Aram, Pembangunan Infrastruktur Transportasi Terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, 2022).

22 Sjafrizal, Ekonomi Regional Teori Dan Aplikasi, 2008.him 13.

ZAnnisa IImi Faried, Rahmad Sembiring, Perekonomian Indinesia Antara Konsep Dan
Realita Keberlanjutan Pembangunan, (Yayasan Kita Menulis, 2019),hal. 85.
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Penelitian Terldahulu
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No

Nama Penelitian

Judul Penelitian

Hasil penelitian

Wenny  Widya
Wahyuni  (Jurnal
Pembangunan
Nagari, Vol.6,
No. 06, 2021).

Analisis
Penentuan Sektor
Unggulan
Perekonomian
Wilayah
Kabupaten
Pasaman.

1. Dengan menggunakan
Location  Quetient  (LQ),
sektor sektor unggulan di
Kabupaten

Pasaman periode 2012-2016
berdasarkan yang terunggul
adalah  sektor  pertanian,
kehutanan,

perikanan, sektor

pengadaan air, pengelolaan
sampah, limbah dan daur
ulang, serta sektor
administrasi ~ pemerintahan,
pertahanan dan

jaminan sosial wajib.

2. Metode Rasio
Pertumbuhan (MRP) yang
merupakan kegiatan sektor-
sektor yang  mempunyai
pertumbuhan menonjol pada
tingkat  Provinsi  Sumatra
Barat maupun pada tingkat
Kabupaten Pasaman,

yaitu terdiri sektor pengadaan
listrik dan gas, sektor
konstruksi, sektor

transportasi dan pergudangan,
sektor

penyediaan akomodasi
makan minum,
informasi dan
komunikasi, sektor

jasa perusahaan, sektor jasa
pendidikan, sektor
jasa kesehatan dan
kegiatan sosial,
jasa lainnya.

dan
sektor

dan sektor

Rizky
Firmansyah,
(Jurnal IImiah
Mahasiswa FEB
Universitas

Analisis
Penentuan Sektor
Unggulan
Perekonomian
Dengan Metode

1. Hasil Analytical hierarchy
process, dengan Kriteria sektor
unggulan perekonomian
diantaranya

penyerapan tenaga kerja, daya
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Brawijaya, Vol. | Analytical saing, teknologi, dan peluang
1, No.2) Hierarchy investasi sektor perdagangan
Process  (Ahp) | hotel restoran
Dan Shift Share | menduduki prioritas pertama
Terhadap secara global dengan bobot
Pertumbuhan 33, 1% disusul sektor indusri
Ekonomi pengolahan dengan
(Studi Di Kota | 32,4%.
Malang). 2. Hasil analisis shift share
untuk kontribusi PDRB di
Kota Malang tahun analisis
2009-2010. Komponen
jumlah
dari analisis shift share
menunjukkan nilai  positif
pada enam sektor yang
diteliti.
Hamdi Irza | Analisis 1. Pemerintah Daerah Provinsi
(Jurnal Penentuan Sektor | Sumatera Barat perlu
Pembangunan Ekonomi menitikberatkan pertumbuhan
Nagari, Vol. 6, | Unggulan dan
No. 1, 2021). Provinsi investasi di sektor- sektor
Sumatera Barat. | ekonomi unggulan di atas
melalui strategi dan kebijakan
dalam dokumen perencanaan
pembangunan daerah baik
jangka menengah
maupun jangka pendek
2. Dalam jangka panjang
Pemerintah Daerah juga perlu
beralih  dari  sektor-sektor
ekonomi
dengan nilai tambah
yang relatif kecil seperti
sektor pertanian dan
pertambangan ke  sektor
ekonomi dengan
nilai tambah tinggi di sektor
manufaktur
atau industri dan jasa modern
seperti pariwisata.
Ashabul  Kahfi | Analisis potensi | Hasil penelitian ini
Mubhrisya pertumbuhan menunjukkan bahwa dari sisi
(Universitas ekonomi dan | konstribusinya (LQ) terdapat
Islam Negeri | sektor unggulan | empat sektor yang
Alauddin ekonomi di | dikategorikan sebagai sektor
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Makasar, 2019)

kabupaten wajo
(pendekatan
model basis
ekonomi dan
daya saing
ekonomi).

basis di Kabupaten Wajo
selama periode 2013-2017
yaitu Sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan,
Sektor Pertambangan dan
Penggalian, Sektor
Pengadaan Listrik dan Gas
dan  Sektor Perdagangan.
Sedangkan dalam
penentuan sektor potensial
dari  sisi  pertumbuhannya
(MRP) menunjukkan
bahwa terdapat lima sektor
yang memiliki pertumbuhan
yang belum menonjol di
Provinsi Sulawesi Selatan.

Rahmah
Farahdita
Seoyatno (Jurnal
IImiah Semarak,
Vol.1, No.3.

Analisis Penentu
Sektor Unggulan
Terhadap
Perekonomian
Wilayah Kota
Bogor  Provinsi
Jawa Barat
Tahun 2012-
2016

1. Kontribusi sektor
unggulanpada  pertumbuhan
ekonomi di Kota Bogor pada
tahun 2012-2016 dari data
PDRB sektor tertinggi yaitu
sektor perdagangan eceran
dan besar, reparasi motor dan
mobil yang kontribusinya
sebanyak 5,972 juta rupiah
tahun 2016.

2. Potensi sektor basis yang
merupakan unggulan industri
di Kota Bogor pada tahun
2012-2016 terdapat empat
belas basis yang memiliki
nilai LQ tertinggi. Nilai LQ
tertinggi diperoleh dari sektor
pengadaan gas dan listrik
senilai 7.586 pada rata-rata
tahun 2012 hingga tahun
2016. Penggunaan listrik
meningkat ~ setiap  athun,
tercatat pada tahun 2014
mencapai 216.896
penggunaan listrik.

Rosmalina
Siregar (Institute
Agama Islam
Negeri
Padangsidimpuan

Analisis Peranan
Sektor Pertanian
Terhadap
Pertumbuhan
Perekonomian

Berdasarkan hasil penelitian
dari Analisis Location
Quotient di wilayah
Provinsi  Sumatera  Utara
sektor pertanian yang
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Skripsi 2021) Wilayah
Provinsi
Sumatera Utar

memiliki peranan terhadap
pertumbuhan ekonomi
dibuktikan dengan besarnya
potensi sektor tersebut
dengan nilai yang memiliki
keunggulan/basis (LQ>1)
adalah perkebunan
dengan nilai LQ sebesar
3,612. Sub sektor perkebunan

mampu menunjang
perekonomian maupun
pembangunan ekonomi
wilayah Provinsi Sumatera
Utara kemudian

membandingkannya dengan
daerah yang lebih  besar
yakni Indonesia. Sub sektor
lain yang mempunyai daya
saing atau yang
memiliki peranan di Provinsi
Sumatera Utara adalah sub
sektor kehutanan
dengan nilai LQ sebesar
1,328,dan peternakan 1,296,
hal ini ditunjukkan
dengan  pengelolaan  dan
pengembangan kehutanan dan
hasil produksi
dengan baik hingga bisa
memenuhi kebutuhan daerah
dan daerah lainnya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ada diatas maka dapat di

simpulkan bahwa persamaam dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian tersebut, ialah sebagai berikut:

Dalam penelitian Wenny Widya Wahyuni menganalisa Dengan

menggunakan Location Quetient (LQ), sektor sektor unggulan di

Kabupaten Pasaman periode 2012-2016, serta dengan menggunakan

Location Quetient (LQ), sektor sektor unggulan di Kabupaten Pasaman
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periode 2012-2016 berdasarkan yang terunggul adalah sektor pertanian,
kehutanan, perikanan, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah
dan daur ulang, serta sektor administrasi pemerintahan, pertahanan
danjaminan sosial wajib. yaitu terdiri sektor pengadaan listrik dan gas,

sektor konstruksi, sektor

Dalam penelitian Rizky Firmansyah adalah menganalisis dengan
kriteria sektor unggulan perekonomian, untuk melihat nilai positif dari
beberapa sektor. Dalam penelitian ini peniliti menggunakan metode

Analytical hierarchy process dan menggunakan metode Shif Share.

Dalam penelitian Hamdi Irza, menganalisa Pemerintah Daerah
Provinsi Sumatera Barat perlu menitikberatkan pertumbuhan dan investasi
di sektor- sektor ekonomi unggulan di atas melalui strategi dan kebijakan
dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah baik jangka menengah

maupun jangka pendek.

Persamaan dalam penelitian Ashabul Kahfi, ialah mengananalisa

bagaimana prtumbuhan ekonomi serta menentukan sektor unggulan.

Persamaan dengan penelitian Rahmah Farahdita Seoyatno yang
berjudul Analisis Penentu Sektor Unggulan Terhadap Perekonomian
Wilayah Kota Bogor Provinsi Jawa Barat Tahun 2012-2016, dalam
penelitian ini menggunakan metode LQ sama dengan yang peneliti

gunakan.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran sistematis dari teori yang
memberikan solusi dan serangkaian masalah yang ditetapkan.?*
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dilihat bagaimana gambaran atau

hubungan variable. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai

berikut:
Gambar 1.1
Skema Kerangka Pikir
Pertumbuhan Ekonomi
Wilayah
Tipologi Sektor unggulan Location
Klassen Quation

Dalam kerangka pikir ini akan membahas bagaimana pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Tpanuli Selatan, pertumbuhan ekonomi itu dapat
dilihat dari nilai Produk Domestik Regional Bruto, dan menentukan sektor
unggulan dengan dua metode vyaitu analisis Location Quatient dan

Tipologi Klassen.

24Ruslan, Metide Penelitian Public Relation dan Komunukasi, (Jakarta:PT.Raja Grapindo
Persada, 2004), hal.169.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam daerah Kabupaten Tapanuli Selatan dengan

menggunakan data produk domestik regional bruto dalam Badan Pusat
Statistik pada tahun 2017-2021. Penelitian ini dilakukan sejak bulan Mei

2022 sampai dengan Januari 2023.

B. Jenis penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif desktriftif yang
artinya menggambarkan suatu objek dan mengiterprestasikan penelitian
dengan cara yang sesuai dengan hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan

data series 2010 dari tahun 2017-2021.

1. Populasi
Populasi adalah seluruh anggota yang berasal dari objek dan
memiliki kualitas serta dengan karakter yang sudah ditetapkan dan ingin
diketahui isinya.?® Maka dapat kita ketahui bahwa populasi dalam
penelitian ini ialah Produk Domestik Bruto Regional pada Kabupaten

Tapanuli Selatan tahun 2016-2020.

% Eriyanto, Ananlisi isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi Dan
llmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta:Prenada Media Group,2011), hal. 109.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari unit yang yang memberikan gambaran
dan penjelasan secara umum dari populasi.?®maka sample dari penelitian
ini adalah data tahunan pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2016-2020 secara lengkap yang diambil dari
Badan Pusat Statistik.

C. Teknik pengumpulan data
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini ialah data sekunder,

yang mana data sekunder ialah data yang mampu untuk memperoleh dari
pihak lain dengan bentuk laporan, serta mengumpulkan dari sumber yang
sudah ada atau bisa dikatakan sumber kedua.?” Sumber data yang diperoleh
penilitian ini adalah beberapa referensi pustaka data Produk Domestik Bruto
Regional series 2010 tahun 2016-2020, yang diambil dari data Badan Pusat
Statistik (BPS), Jurnal, Thesis dan lain sebagainya.
D. Teknik analisis data
1. Tipologi Klassen
Tipologi Klassen digunakan untuk mengidentifikasi sektor mana
yang memiliki kontribusi yang tinggi terhadap Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB) serta mempinyai laju pertumbuhan yang tinggi.

26 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode riset penelitian kuantitatif
penelitian dibidang menejemen, Teknik, Pendidikan dan eksperimen (Yogyakarta, CV BUDI
UTAMA,2020),hal, 12.

2"Sandu Siyanto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian. (Yogyakarta:Literasi Media
Publishing,2015), hal.68.
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Untuk menentukan Tipologi klassen dapat digambarkan dalam matriks

berikut:%8

Tabel 11.2
Matrik Tipologi Klassen
Rata rata kontribusi
sektoral terhadap yi<yY yi<Y
RB

Rata rata
laju prtumbuhan
Sektoral
ri<R Unggulan Berkembang
(Prima)
rn<R Potensial Terbelakang
Keterangan:
ri . Laju pertumbuhan sektor i
R : Laju pertumbuhan PDRB.
yi . Nilai tambah sektor i.

Y : Nilai rata rata PDRB.

Untuk memghitung nilai rata-rata laju pertumbuhan ekonomi dan

kontribusi PDRB dengan rumus berikut:

Rata-rata laju pertumbuhan ekonomi: (PDRB — PDRB tahun

sebelumnya/ tahun sebelumnya).

Rata-rata Kontribusi PDRB: ( PDRB sektor i / total PDRB).

2pramono Dwi Widodo.R, Modul Teknik Analisis Dan Perencanaan Wilayah
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2021) hal 82-83.
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2. Location Quotient

Metode ini adalah cara yang digunakan untuk menentukan sektor
unggul. Dalam metode ini digunakan untuk mengidentifikasi awal
dalam penetuan sektor yang mana akan dikembangkan.?® Dalam ini
analisis ada asumsi bahwa seluruh penduduk di dalam suatu wilayah
memiliki pola permintaan yang sama dengan regionalnnya. Untuk
mendapatkan nilai LQ rumus yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah nilai tambah, dengan rumus yang dimana rumus tersebut ialah:

L0 = PDRB Tapsel (i)/total PDRB
Q= PDRB Sumut(i)/total PDRB

Keterangan:
Xi : Nilai tambah sektor i pada Kabupaten Tapanuli Selatan.
PDRB : Jumlah PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan.

Xi : Nilai pada Sektor i pada Sumatera Utara

PDRB  :Jumlah nilai PDRB pada Provinsi Sumatera Utara

Menurut Bendavid kriteria pengukuran kemungkinan ada tiga
yaitu:

a. Jika LQ > 1% maka sektor tersebut termasuk kedalam sektor basis.

Yang artinya tingkat spesialis provinsi lebih tinggi disbanding

nasional.

29 Zulaika Matondang,”’Penerapan metode location quotient (LQ) dalam penentuan sektor
unggulan pulau sumatera pada tahun 2013 dan kajiannya dalam perspektif Islam” At-
Tijaroh,Vol.1, no.2 (2015), hal.176.
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. Jika LQ = 1% maka tingkat spesialis provinsi Kabupaten sama
dengan nasioanl atau Provinsi.
Jika LQ < 1% maka sektor tersebut termasuk kedalam sektor non

basis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis
Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan berada pada garis 0°58°35”-
2°07°33” LU (Lintang Utara) dan 98° 42°50”- 99°34’16 Bujur Timur
dengan batas batas wilayah:*
a. Arah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Tengah dan
Kabupaten Tapanuli Utara.
b. Arah Timur yang berbatasan dengan Kabupaten Padang Lawas,
Kabupaten Padang Lawas Utara dan Kabupaten Labuhan Batu Utara.
c. Arah Selatan berbtasan dengan Kabupaten Mandailing Natal.
d. Arah Barat berbatasan dengan Kabupaten Mandailing Natal dan

Samudera Hindia.

Tabel 1V.1
Luas Kecamatan Kabupaten Tapanuli Selatan
No Kecamatan Luas Wilayah
ha %

1 Batang Angkola 36, 105.97 8.29
2 Sayur Matinggi 29, 511.20 6.78
3 Tantom Angkola 21,030.10 4.83
4 Angkola Timur 23,516.38 5.40
5 Angkola Selatan 49, 656.83 11.40
6 Angkola Barat 10,452.31 2.40
7 Angkola Sangkunur 25, 476.95 5.85
8 Batang toru 38,004.19 8.73
9 Marancar 8,911.41 2.05
10 | Muara Btang Toru 30,801.12 2,05
11 | Sipirok 40, 936.52 9.40

30penelitian KPJU Unggulan UMKM Provinsi Sumatera Utara Tahun 2018
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12 | Arse 26, 590.28 6.11

13 | Saipar Dolok Hole 54,057.00 12.41

14 | Aek Bilah 40,484.74 9.30
Tapanuli Selatan 435,535.74 100.02

Sumber: Kabupaten Tapanuli selatan dalam Angka 2018

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas 4.335,35 Km2.
Sedangkan ketinggiannya Kabupaten Tapanuli Selatan berkisar 0-1.985m
di atas permukaan laut.

Kabupaten Tapanuli Selatan ada 14 Kecamatan, Kecamatan saipar
Dolok Hole merupakan Kecamatan yang terluas di Tapanuli Selatan
dengan lias wilayah 54,057.7 hektar dan Kecamatan Marancar adalah
Kecamatan yang paling kecil yang luas wilyahnya hanya 8.911,4 hektar.
Demografi

Penduduk tapanuli selatan itu asli suku Batak Angkola yang masih
dekat dengan suku Batak Toba dan Mandailing selain dari suku Batak
Angkola masih ada suku yang lainnya, tetapi yang umumnya adalah Batak
Toba. Batak Angkola mengenal paham kekerabatan patrilineal sehingga
suku batak mengenal marga.

Rumah adat masyarakat Batak Angkola sering disebut Bagas
Godang. Rumah godang ini hamper sama dengan Rumah Balon dalam
suku Batak Toba, dan artu dari keduanya ialah Rumah Besar. Rumah
Godang berbentuk rumah panggung dan di dominasi warna yang hitam,

dengan atap yang menggunakan ijuk, dan dinding yang terbuat dari papan,
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3. Produk Domestik Regional Bruto Tapanuli Selatan

Produk Domestik Regional Bruto merupakan suatu indikator yang
penting untuk mengetahui kondisi ekonomi pada suatu daerah dengan
periode yang tertentu baik itu atas dasar harga konsta dan atas dasar harga
berlaku.

Data yang di gunakan untuk menghitung PDRB pengeluaran di
kumpulkam departemen instansi yang berkaitan, resmi mengeluarkan data
ekspor-impor, pengeluaran dan investasi pemerintah ataupun swasta.

Tabel 1V.2

Produk Domestik Regional Bruto Seri 2010 Tapanuli Selatan Atas
Dasar Harga Konstan Menurut lapangan Usaha (Milyar Rupiah) 2017-

202
No Lapangan PDRB seri 2010 Atas Dasar Harga Konstan
Usaha Menurut Lapangan Usaha (Milyar Rupiah)
2017 2018 2019 2020 2021
A | Pertanian 3899.61 | 4058.97 | 4273.11 | 4442.34 | 4608.8
8
B | Pertambangan | 1210.37 | 1246.30 | 1237.58 | 1164.47 | 1178.9
0
C | Industri 542.80 |573.07 |601.06 |574.89 595.62
D | Pengadaan 5.40 5.76 6.16 6.57 7.08
Listrik da Gas
E | Pengadaan 6.84 7.22 7.62 7.95 8.56
Air
F | Konstruksi 940.40 |1021.47 |1109.73 | 1082.31 | 1129.8
9
G | Perdagangan | 962.86 | 1027.95 | 1096.77 | 1080.49 | 1130.4
4
H | Transportasi | 127.84 | 136.22 | 145.30 | 140.86 144.13
I | Penyediaan 118.95 |128.23 | 138.28 | 135.19 135.42
Akomodasi
dan  makan
minum.
J Komunikasi | 56.02 60.77 65.93 70.64 75.76
K | Jasa 72.66 75.04 77.40 80.68 85.43
Keuangan
dan Asuransi
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L | Real Estate 166.65 | 178.03 | 189.78 | 197.15 198.04

M.N | Jasa 4.43 4.68 4.94 4.80 4.80
Perusahaan

O | Administrasi | 502.40 |537.66 |579.22 |576.91 574.52
Pemerintah
dan Jaminan
Sosial Wajib

P | Jasa 62.47 66.87 71.57 74.58 77.52
Pendidikan

Q | Jasa 65.70 70.76 76.07 78.84 78.53
Kesehatan

R.S. | Jasa Lainnya | 2.79 2.96 3.16 3.10 3.20

T.U

Produk Domestik | 9201.96 | 9683.66 | 9721.77 | 10036.71 | 9201.9

Regional Bruto 6

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan
B. Analisis data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode yaitu
metode Location Quatient (LQ) dan Tipology Klassen. Metode ini dilakukan
dengan tujuan untuk menentukan sektor unggulan di Kabupaten Tapanuli
Selatan.
a. Analisis Location Quation
Metode Location Quation (LQ) ialah salah satu cara dalam
pengukuran yang terkenal untuk model basis dan non basis. Yang
dimaksud dengan analisis Location Quatien (LQ) ialah melihat pergeseran
sektor sektor basis pada suatu wilayah, dan indikator pertumbuhan wilayah
sebagai PDRB. Dalam penelitian ini yang akan di bandingkan adalah
PDRB daerah Kabupaten Tapanuli Selatan dengan PDB Sumatera Utara
pada tahun 2016-2020.
Jika nilai dari LQ > 1% maka sektor tersebut termasuk dalam

kategori sektor basis, yang artinya tingkat dari spesialis tersebut lebih
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tinggi dari pada sektor yang sama ditingkat nasional atau Sumatera
Utara. Apabila LQ = 1% maka tingkat spesialis Kabupaten Tapanuli
Selatan sama dengan Provinsi Sumatera Utara. Produksi komoditas
yang berkaitan hanya untuk kebutuhan daerah yang sekitarnya. Dan
komoditas kebutuhan tersebut tidak mencukupi kebutuhan konsumsi di
daerah yang berkaitan. Jika LQ < 1% maka sektor itu tergolong sebagai
sektor non basis. Sektor basis ialah peranan dari sektor tersebut di
Kabupaten Tapanuli Selatan lebih kecil dibandingkan dengan
peranannya di tingkat Sumatera Utara. Hasil perhitungan dengan
menggunakan metode location quatien (LQ) Kabupaten Tapanuli
Selatan ialah sebagai berikut:
Tabel 1V.3

Hasil Perhitungan Analisis Location Quation
Kabupaten Tapanuli Selatan 2016-2020

No Sektor Tahun
2017 2018 2019 2020 | 2021

1 Pertanian 1,70 1,69 1,77 1,73 10,19
2 Pertambangan 9,93 9,72 9,67 8,93 9,93
3 Industri 0,30 0,32 0,34 0,32 |0,36
4 Listrik dan Gas | 0,44 0,44 0,47 0,46 0,53
5 Pengadaan Air | 0,77 0,78 (0,82 0,79 [0,92
6 Konstruksi 0,83 0,84 (0,89 0,86 |0,98
7 Perdagangan 0,60 0,60 0,63 0,60 0,68
8 Transportasi 0,30 0,30 0,31 33,30 | 0,40
9 Penyediaan

Makan dan | 57,03 0,56 | 0,58 0,60 | 0,68

Minum
10 | Komunikasi 0,24 0,23 [0,24 0,23 0,26
11 | Keuangan dan

Asuransi 0,25 0,27 |0,28 0,28 |0,32
12 | Real Estate

0,44 0,43 |0,46 0,45 | 0,50
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13 | Jasa Perusahaan

0,05 0,05 0,06 0,05 0,06
14 | Administrasi

Pemerintah JSW | 1,68 1,74 1,81 1,72 1,88

15 | Jasa Pendidikan

0,34 0,34 0,36 0,36 0,40
16 | Jasa Kesehatan

0,76 0,75 0,81 0,83 0,92
17 | Jasa Lainnya 0,06 0,06 0,06 0,06 0,07

Tabel IV.4

Hasil Perhitungan Rata-rata Location Quation Kabupaten Tapanuli
Selatan 2016-2017

No | Sektor Lapangan Usaha | Rata-Rata keterangan
1 Pertanian 1,47 Basis

2 Pertambangan 9,91 Basis

3 Industri 0,34 Non basis
4 Listrik dan Gas 0,48 Non basis
5 Pengadaan Air 0,84 Non basis
6 Konstruksi 0,90 Non basis
7 Perdagangan 0,64 Non basis
8 | Transportasi 7,70 Basis

9 Penyediaan Makan,Minum 0,61 Non basis
10 | Komunikasi 0,24 Non basis
11 | Keuangan dan Asuransi 0,29 Non basis
12 | Real Estate 0,47 Non basis
13 | Jasa Perusahaan 0,06 Non basis
14 | Administrasi  Pemerintah Basis

JSW 1,82

15 | Jasa Pendidikan 0,37 Non basis
16 | Jasa Kesehatan 0,83 Non basis
17 | Jasa Lainnya 0,06 Non basis

Sumber: Hasil Data Diolah

Berdasarkan tabel 111.3 dan I11.4 di atas terdapat 17 sektor, dan di

dalam sektor tersebut ada sebelas sektor basis di Kabupaten Tapanuli

Selatan, dibawah ini adalah urutan nilai Location cuation (LQ) dari

yang tertinggi hingga yang terendah.

a. Sektor Pertambangan memiliki nilai LQ dengan sebesar 9,91
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b. Sektor Transportasi dan Perdagangan memiliki nilai LQ sebesar
7,70

c. Sektor administrasi pemerintahan JSW memiliki nilai LQ sebesar
1,82

d. Sektor Pertanian memiliki nilai LQ sebesar 1,79

e. Sektor Konstruksi memiliki nilai LQ sebesar 0,90

f. Sektor Pengadaan Air memiliki nilai LQ sebesar 0,84

g. Sektor Jasa Kesehatan memiliki nilai LQ sebesar 0,83

h. Sektor Perdagangan Besar memiliki nilai LQ sebesar 0,64

i. Sektor penyediaam makan dan minun memiliki nilai LQ sebesar
0,61

j. Sektor Pengadaan Listrik memiliki nilai LQ sebesar 0,48

k. Sektor Real Estate memiliki nilai LQ sebesar 0,47

I. Sektor Jasa Pendidikan memiliki nilai LQ sebesar 0,37

m. Sektor Industri memiliki nilai LQ sebesar 0,34

n. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi memiliki nilai LQ sebesar 0,29

0. Sektor Komunikasi memiliki nilai LQ sebesar 0,24

p. Sektor Jasa Perusahaan memiliki nilai LQ sebesar 0,06

g. Sektor jasa lainnya memiliki nilai LQ sebesar 0,06.
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa dari sebelas sektor tersebut

sektor yang paling tinngi itu adalah sektor transpotasi.

b. Analisis Tipilogi Klassen

Analisis tipologi Klassen ini adalah salah satu analisis yang
melakukan perbandingan, seperti dalam pene;itian ini melakukan



perbandingan Kabupaten Tapanuli Selatan dengan provinsi sumatera
Utara, kemudian setiap sektor di klasifikasikan kedalam matrik tipologi
Klassen

Tabel 1V.5

Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB
Provinsi Sumatera Utara dan Kabupaten Tapanuli Selatan
Pada tahun 2017-2021 Hasil Perhitungan Tipologi Klassen
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No Sektor Rata-rata Laju Rata-rata Kontribusi
pertumbuhan
ekonomi
Kabupaten | Provinsi | Kabupaten | Provinsi
1 | Pertanian 0,04 191 0,45 0,72
2 | Pertambangan 0 0,03 0,13 0,01
3 | Industri 0,02 0,02 0,06 0,19
Listrik  dan
4 | Gas 0,07 0,05 0,00 0,00
Pengadaan
5 | Air 0,06 0,04 0,22 0
6 | Konstruksi 0,06 0,04 0,3 0,13
7 | Perdagangan 0,05 0,04 0,3 0,18
8 | Transportasi 0,04 20,63 0,22 0,03
Penyediaan
Makan dan
9 [ Minum 0,04 21,28 0,21 50,7
10 | Komunikasi 0,08 0,08 0,22 0,03
Keuangan
11 | dan Asuransi 0,04 0,02 0,22 0,03
0,04
1p | Real Estate 0,05 0,04 0,22
Jasa
13 | Perusahaan 0,03 0,03 0,2 0,01
Administrasi
Pemerintah
14 | JSW 0,04 0,04 0,25 0,03
Jasa
15 | Pendidikan 0,06 0,04 0,21 0,02
Jasa
16 | Kesehatan 0,05 0,03 0,21 0,01
17 | Jasa lainnya 0,04 0,03 0,21 0,01

Sumber: Hasil Data Yang Diolah

Berdasarkan tabel 111.5 di atas maka dapat diketahui bahwa selama

tahun 2016-2020 sektor yang nemiliki rata-rata Laju pertumbuhan
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yang paling tinggi adalah sektor industri yang diikuti keuangan
asuransi dan jasa perusahaan. Sektor yang memiliki rata-rata
kontribusi yang paling tinggi adalah sektor pertanian, dan rata-rata
kontribusi yang paling randah adalah sektor jasa lainnya.

Ditingkat Provinsi Sumatera Utara ada beberapa sektor yang
memiliki rata-rata laju pertumbuhan yang tinggi, dan diantara tujuh
belas sektor tersebut yang paling tinggi adalah sektor persediaan
makan dan minum, dan rata-rata laju pertumbuhan yang rendah adalah
sektor sektor komunikasi, sektor listrik dan gas, sektor pengadaan air,
sektor real estate dan sektor jasa pandidikan. Sektor yang memiliki
rata-rata kontribusi yang paling besar terhadap PDRB Kabupaten
Tapanuli Selatan sektor pertanian, kemudian diikuti sektor
perdagangan dan sektor konstruksi.

Klasifikasi pertumbuhan sektor perekonomian Tapanuli Selatan
pada tahun 2016-2020 dengan menggunakan analisis Tipology

Klassen dapat dilihat pada tabel dibawa ini:
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Tabel IV.6
Klasifikasi Pertumbuhan Sektor Perekonomian

Kabupaten Tapanuli selatan Tahun 2026-2020

Kuadran | Kuadran 11
Sektor maju tapi tertekan
Sektor yang maju dan yi<Ydanri>R
berkembang dengan pesat
i>Ydanri>R Sektor Pertanian, sektor

- pertambangan dan sektor
Administrasi  Jaminan  sosial

wajib.
Kuadran 111 Kuadran IV
Sektor Potensial atau Masih Sektor relative Tertinggal
dapat Berkembang yi<Ydanri<R
yi > Y danri <R
Sektor Jasa Peruahaan dan | Sektor industri, Pengadaan air.
sektor Listrik dan gas. Konstruksi, perdagangan,

transportasi persediaan makan
dan minum, komunikasi,
keuangan dan asuransi, real
estate,jasa Pendidikan, jasa
Kesehatan,jasa lainnya.

Sumber: Hasil Data yang Diolah

Berdasarkan hasil analisa yang ada pada tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa selam 2016-2020 tidak ada sektor yang masuk ke
dalam Klasifikasi kuadran |, pada kuadran Il hanya ada tiga sektor
yang termasuk ke dalam kuadran Il yaitu Sektor Pertanian, sektor
pertambangan dan sektor Administrasi Jaminan sosial wajib pada
kuadran Il hanya yang masuk klasifikasi kuadran Il itu hanya satu
sektor yaitu sektor jasa perusahaan sedangkan pada kuadram IV
banyak sektor yang masuk ke dalam Klasifikasi ini yaitu Sektor

industri, Listrik dan gas, Pengadaan air. Konstruksi, perdagangan,
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transportasi persediaan makan dan minum, komunikasi, keuangan dan

asuransi, real estate,jasa Pendidikan, jasa Kesehatan,jasa lainnya

C. Analisis Penentuan Sektor Unggulan Kabupaten Tapanuli Selatan

Sektor unggulan adalah suatu sektor yang dikembangkan untuk

kedepannya dan memiliki tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi

di dalam suatu daerah. Sektor unggulan itu bukan hanya bisa memenuhi

permintaan di dalam wilayahnya sendiri akan tetapi sektor ini juga mampu

untuk memenuhi permintaan dari luar wilayahnya.

1. Hasil Analisis Location Cuotient

a. Sektor pertanian

Berdasarkan rangkuman dari analisis location Quotien dapat

diketahui bahwa selama tahun 2016-2020 sektor pertanian Kabupaten

Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata (LQ = 1%) atau sebesar

1,79. Hal ini menunjuk bahwa sektor pertanian termasuk ke dalam

sektor unggulan karena sektor pertanian termasuk ke dalam kategori

sektor basis di Kabupaten Tapanuli selatantahun 2017-2021.

Tabel IV.7
Analisis Sektor Pertanian
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ=1(1,79) Sektor Basis

Sumber: Data diolah

b. Sektor Pertambangan

Berdasarkan dari rangkuman dari hasil analisis Location Cuotient

sektor pertambangan di Kabupaten Tapanuli Selatan diketahui bahwa

selama tahun 2017-2021 sektor pertambangan Kabupaten Tapanuli
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Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ > 1% atau sebesar
10,08.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor pertambangan termasuk

ke dalam sektor basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2016-

2020.
Tabel 1V.8
Analisis Sektor Pertambangan
Aspek Parameter Makna
Location Cuotient LQ > 1% (10,08) Basis

Sumber: Data diolah
Sektor Transportasi
Berdasarkan dari rangkuman dari hasil analisis Location
Cuotient diketahui bahwa selama tahun 2017-2021 sektor transportasi
Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah (LQ
7,66) LQ > 1%.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor transportasi termasuk

ke dalam sektor basis di Kabupaten Tapanuli Selatan.

Tabel 1V.9
Analisis Sektor Transportasi
Aspek Parameter Makna
Location Cuotient LQ > 1% (7,68) | Basis

Sumber: Data diolah
Sektor Penyediaan Makan dan Minum
Berdasarkan hasil dari analisis Location Quotient dapat diketahui
bahwa selama tahun 2017-2021 sektor Penyediaan Makan dan Minum
Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki nilai rata-rata (LQ 0,61) berarti

LQ < 1%.
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Hal ini menunjukan bahwa sektor Penyediaan makan dan minum
merupakan sektor non basis karena sektor ini memiliki nilai kurang

dari 1% di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-2021.

Tabel 1V.10
Analisis Sektor Penyediann Makan dan Minum
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1% (0,61) Non basis

Sumber: Data diolah
Sektor Administrasi Pemerintahan JSW

Berdasarkan dari rangkuman dari hasil analisis Location Cuotient
diketahui bahwa selama tahun 2017-2021 sektor transportasi
Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata sebesar (LQ
1,82) berarti LQ = 1%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor
Administrasi Pemerintahan JSW termasuk ke dalam sektor basis di

Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-2021.

Tabel 1V.11
Analisis Sektor Administrasi Pemerintah JSW
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ=1% (1,82) Basis

Sumber: Data diolah
Sektor Industri
Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021 sektor industri Kabupaten Tapanuli Selatan
memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,34. Hal ini
berarti menunjukkan bahwa sektor industri termasuk ke dalam sektor

non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-2021.
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Tabel 1V.12
Analisis Sektor Industri
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ <1% (0,34) Non basis

Sumber data diolah

Sektor Listrik dan Gas

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2016-2020 sektor listrik dan gas Kabupaten Tapanuli
Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,48.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor listrik dan gas termasuk ke

dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-

2021.
Tabel 1V.13
Analisis Sektor Listrik dan Gas
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,48) Non basis

Sumber data diolah
. Sektor Pengadaan Air

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor pengadaan air di Kabupaten Tapanuli
Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,84.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor pengadaan air termasuk ke

dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-

2021.
Tabel 1V.14
Analisis Sektor Pengadaan Air
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,84) Non basis

Sumber data diolah
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Sektor Konstruksi

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor konstruksi di Kabupaten Tapanuli
Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,90.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor konstruksi termasuk ke

dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-

2021.
Tabel I1V.15
Analisis Sektor Konstruksi
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ <1(0,90) Non basis

Sektor Perdagangan

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor perdagangan di Kabupaten Tapanuli
Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,64.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor perdagangan termasuk ke

dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-

2021.
Tabel 1V.16
Analisis Sektor Perdagangan
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,64) Non basis

. Sektor Komunikasi

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa

selama tahun 2016-2020, sektor komunikasi di Kabupaten Tapanuli
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Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,24.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor komunikasi termasuk ke

dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-

2021.
Tabel 1V.17
Analisis Sektor Komunikasi
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,24) Non basis

Sumber: data diolah

Sektor Keuangan dan Asuransi

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor keuangan dan asuransi di Kabupaten
Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1 atau
sebesar 0,28. Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor keuangan dan
asuransi termasuk ke dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli

Selatan tahun 2017-2021.

Tabel 1V.18
Analisis Sektor Keuangan dan Asuransi
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,28) Non basis

Sumber: data diolah
. Sektor Real Estate

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor real estate di Kabupaten Tapanuli
Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,47.

Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor real estate termasuk ke
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dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2016-

2020.
Tabel 1V.19
Analisis Sektor Real Estate
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,47) Non basis

Sumber: data diolah

. Sektor Jasa Perusahaan

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor jasa perusahaan di Kabupaten
Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau
sebesar 0,06. Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor jasa
perusahaan termasuk ke dalam sektor non basis di Kabupaten

Tapanuli Selatan tahun 2017-2021.

Tabel 1V.20
Analisis Sektor Jasa Perusahaan
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ <1 (0,06) Non basis

Sumber: data diolah

. Sektor Jasa Pendidikan

Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2016-2020, sektor jasa Pendidikan di Kabupaten
Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau
sebesar 0,37. Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor keuangan dan
asuransi termasuk ke dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli

Selatan tahun 2017-2021.
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Tabel 1V.21
Analisis Sektor Jasa Pendidikan
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,37) Non basis

Sumber: data diolah

p. Sektor Jasa Kesehatan
Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor jasa Kesehatan di Kabupaten
Tapanuli Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < %1 atau
sebesar 0,83. Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor jasa
Kesehatan termasuk ke dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli

Selatan tahun 2017-2021.

Tabel 1V.22
Analisis Sektor Jasa Kesehatan
Aspek Parameter Makna
Location Quotient LQ<1(0,83) Non basis

Sumber: data diolah

g. Sektor Jasa Lainnya
Berdasarkan dari hasil analisis Locatien Quotient diketahui bahwa
selama tahun 2017-2021, sektor jasa lainnya di Kabupaten Tapanuli
Selatan memiliki nilai LQ rata-rata adalah LQ < 1% atau sebesar 0,06.
Hal ini berarti menunjukkan bahwa sektor jasa lainnya termasuk ke

dalam sektor non basis di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-

2021.
Tabel 1V.23
Analisis Sektor Jasa Lainnya
Aspek Parameter Makna

Location Quotient LQ <1 (0,06) Non basis
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Sumber: data diolah

2. Hasil Analisis Tipologi Klassen
Berdasarkan hasil yang ditentukan dengan Tipologi Klassen ada
tiga sektor yang termasuk ke dalam sektor maju tapi tertekan (Kuadran II),
berikut klasifikasi hasil dari perhitungan Tipologi Klassen
Tabel 1V.24

Rata-rata laju pertumnuhan ekonomi Kabupaten Tapanuli Selatan
dan Provinsi Sumatera Utara tahun 2017-2021

No Sektor Rata-rata Laju Rata-rata Kontribusi
pertumbuhan
ekonomi
Kabupaten | Provinsi | Kabupaten | Provinsi
1 | Pertanian 0,04 1,91 0,45 0,72
2 | Pertambangan 0 0,03 0,13 0,01
3 | Industri 0,02 0,02 0,06 0,19
Listrik  dan
4 | Gas 0,07 0,05 0,00 0,00
Pengadaan
5 | Air 0,06 0,04 0,22 0
6 | Konstruksi 0,06 0,04 0,3 0,13
7 | Perdagangan 0,05 0,04 0,3 0,18
8 | Transportasi 0,04 20,63 0,22 0,03
Penyediaan
Makan dan
9 | Minum 0,04 21,28 0,21 50,7
10 | Komunikasi 0,08 0,08 0,22 0,03
Keuangan
11 | dan Asuransi 0,04 0,02 0,22 0,03
0,04
1p | Real Estate 0,05 0,04 0,22
Jasa
13 | Perusahaan 0,03 0,03 0,2 0,01
Administrasi
Pemerintah
14 | JSW 0,04 0,04 0,25 0,03
Jasa
15 | Pendidikan 0,06 0,04 0,21 0,02
Jasa
16 | Kesehatan 0,05 0,03 0,21 0,01
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|17 |Jasalainnya | 004 | 003 | o021 | 001 |

a. Sektor Maju Tapi Tertekan (Kuadran II)

1)

2)

Sektor Pertanian

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor pertanian
memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan
tahun 2017-2021 sebesar 0,04 persen per tahun, rata-rata laju
pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 1,91 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,45
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki
jumlah sebesar 0,72.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor pertanian Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran Il matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor maju tapi tertekan.

Sektor Pertambangan

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor
pertambangan memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,00 persen per tahun,
rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah

dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata
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laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,03 persen per tahun.
Rata-rata kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB Tapanuli
Selatan sebesar 0,13 persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan
lebih tinggi dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang
memiliki jumlah sebesar 0,01.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor pertanian Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam Klasifikasi kuadran Il matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor maju tapi tertekan.

Sektor Administrasi Pemerintah JSW
Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor
administrasi pemerintah JSSW memiliki rata-rata laju pertumbuhan
di Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,04
persen per tahun, rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih
sama jika dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara,
rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,04 persen per
tahun. Rata-rata kontribusi sektor administrasi pemerintah JSW
terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,25 persen per tahun,
kontribusi Tapanuli Selatan lebih tinggi dibandingkan rata-rata
kontribusi Sumatera Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,03.
Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata

kontribusi maka sektor pertanian Kabupaten Tapanuli Selatan
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masuk ke dalam klasifikasi kuadran Il matrik Tipologi Klassen

yaitu sektor maju tapi tertekan.

b. Sektor Potensial atau Masih Dapat Berkembang (Kuadran I11)

1)

2)

Sektor listrik dan gas

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor listrik dan
gas memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli
Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,07 persen per tahun, rata-rata
laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-
rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 0,05 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor listrik dan gas terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,00
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki
jumlah sebesar 0,00.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor listrik dan gas Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 11l matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor potensial atau masih dapat berkembang.

Sektor jasa perusahaan

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor jasa
perusahaan memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,03 persen per tahun,

rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan memiliki nilai laju
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pertumbuhan yang sama dengan rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar
-0,03 persen per tahun. Rata-rata kontribusi sektor jasa perusahaan
terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,20 persen per tahun,
kontribusi sektor jasa perusahaan Tapanuli Selatan lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kontribusi sektor jasa perusahaan Sumatera
Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,01.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor pertanian Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 11l matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor sektor potensial atau masih dapat berkembang.

c. Sektor Relative Tertinggal (Kuadran 1V)
1) Sektor industri

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor industri
memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan
tahun 2017-2021 sebesar 0,02 persen per tahun, rata-rata laju
pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 0,02 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor industri terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,062
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki

jumlah sebesar 0,186.
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Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor industri Kabupaten Tapanuli Selatan masuk
ke dalam Klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen yaitu
sektor sektor relative tertinggal.

Sektor pengadaan air

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor pengadaan
air memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli
Selatan tahun 2017-2021 sebesar -0,15 persen per tahun, rata-rata
laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-
rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar -0,16 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor pengadaan air terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,22
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki
jumlah sebesar 0,00.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor pengadaan air Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor sektor relative tertinggal.

Sektor konstruksi

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor konstruksi

memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan

tahun 2017-2021 sebesar 0,06 persen per tahun, rata-rata laju
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pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 0,04 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor konstruksi terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,30
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki
jumlah sebesar 0,13.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor konstruksi Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor sektor relative tertinggal.

Sektor perdagangan

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor
perdagangan memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,05 persen per tahun,
rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,04 persen per tahun.
Rata-rata kontribusi sektor perdagangan terhadap PDRB Tapanuli
Selatan sebesar 0,30 persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan
lebih rendah dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara

yang memiliki jumlah sebesar 0,18.
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Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor perdagangan Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam Klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor sektor relative tertinggal.

Sektor transportasi

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor transportasi
memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan
tahun 2017-2021 sebesar 0,04 persen per tahun, rata-rata laju
pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 20,63 persen per tahun. Rata-rata
kontribusi sektor transportasi terhadap PDRB Tapanuli Selatan
sebesar 0,22 persen per tahun, kontribusi sektor transportasi
Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata kontribusi
Sumatera Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,03.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor transportasi Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor relative tertinggal.

Sektor persediaan makan dan minum

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor persediaan

makan dan minum memiliki rata-rata laju pertumbuhan di

Kabupaten Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,04 persen
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per tahun, rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 21,28 persen per tahun.
Rata-rata kontribusi sektor persediaan makan dan minum terhadap
PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,22 persen per tahun, kontribusi
Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata kontribusi
Sumatera Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,03 persen per
tahun.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor persediaan makan dan minum Kabupaten
Tapanuli Selatan masuk ke dalam Kklasifikasi kuadran 1V matrik
Tipologi Klassen yaitu sektor relative tertinggal.

Sektor komunikasi

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor komunikasi
memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan
tahun 2017-2021 sebesar 0,08 persen per tahun, rata-rata laju
pertumbuhan Tapanuli Selatan memiliki jumlah yang sama dengan
rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju
pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,08 persen per tahun. Rata-
rata kontribusi sektor komunikasi terhadap PDRB Tapanuli Selatan
sebesar 0,22 persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih
rendah dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang

memiliki jumlah sebesar 0,03 persen per tahun.
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Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor komunikasi Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam Klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor relative tertinggal.

Sektor keuangan dan asuransi

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor keuangan
dan asuransi memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,04 persen per tahun,
rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,02 persen per tahun.
Rata-rata kontribusi sektor keuangan dan asuransi terhadap PDRB
Tapanuli Selatan sebesar 0,22persen per tahun, kontribusi Tapanuli
Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera
Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,03 persen per tahun.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor keuangan dan asuransi Kabupaten Tapanuli
Selatan masuk ke dalam Klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi
Klassen yaitu sektor relative tertinggal.

Sektor real estate

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor real estate

memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan

tahun 2017-2021 sebesar 0,05 persen per tahun, rata-rata laju
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pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 0,04 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor real estate terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,22
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki
jumlah sebesar 0,04 persen per tahun.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor real estate Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor relative tertinggal.

10) Sektor jasa Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor jasa
Pendidikan memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,06 persen per tahun,
rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,04 persen per tahun.
Rata-rata kontribusi sektor jasa Pendidikan terhadap PDRB
Tapanuli Selatan sebesar 0,21 persen per tahun, kontribusi Tapanuli
Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera

Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,01 persen per tahun.
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Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor jasa Pendidikan Kabupaten Tapanuli
Selatan masuk ke dalam klasifikasi kuadran IV matrik Tipologi

Klassen yaitu sektor relative tertinggal.

11) Sektor jasa Kesehatan

12).

Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor jasa
Kesehatan memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten
Tapanuli Selatan tahun 2017-2021 sebesar 0,05 persen per tahun,
rata-rata laju pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara sebesar 0,03 persen per tahun.
Rata-rata kontribusi sektor jasa kesehatan terhadap PDRB Tapanuli
Selatan sebesar 0,21 persen per tahun, kontribusi sektor jasa
Kesehatan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
kontribusi Sumatera Utara yang memiliki jumlah sebesar 0,01
persen per tahun.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor jasa Kesehatan Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor relative tertinggal.

Sektor jasa lainnya
Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen sektor jasa lainnya

memiliki rata-rata laju pertumbuhan di Kabupaten Tapanuli Selatan
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tahun 2017-2021 sebesar 0,04 persen per tahun, rata-rata laju
pertumbuhan Tapanuli Selatan lebih rendah dibandingkan rata-rata
laju pertumbuhan Sumatera Utara, rata-rata laju pertumbuhan
Sumatera Utara sebesar 0,03 persen per tahun. Rata-rata kontribusi
sektor jasa lainnya terhadap PDRB Tapanuli Selatan sebesar 0,21
persen per tahun, kontribusi Tapanuli Selatan lebih rendah
dibandingkan rata-rata kontribusi Sumatera Utara yang memiliki
jumlah sebesar 0,01 persen per tahun.

Berdasarkan hasil rata-rata laju pertumbuhan dan rata-rata
kontribusi maka sektor jasa lainnya Kabupaten Tapanuli Selatan
masuk ke dalam klasifikasi kuadran 1V matrik Tipologi Klassen
yaitu sektor relative tertinggal.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini maka disusun dengan strategi yang
baik, agar peneliti mampu untuk memperoleh hasil sebaik mungkin.
Namun demikian masih ada keterbatasan yaitu dari segi wawasan dan
pengetahuan peneliti masih kurang, keterbatasan tenaga, keterbatasan dana
peneliti yang tidak mencukupi untuk melaksanakan penelitian ini lebih
mendalam. Akan tetapi peneliti masih berusaha sesuai dengan kemampuan
agar keterbatasan yang dialami peneliti tidak akan mengurangi makna dari
penelitian ini, dengan kerja keras serta dengan bantuan dari segala pihak
baik dosen pembimbing, orang tua, saudara, teman, sahabat penelitian ini

dapat diselesaikan dengan semaksimal mungkin.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan metode Location

Cuotient dan Tipologi Klassen di Kabupaten tapanuli Selatan pada tahun

2010-2020 maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu;

1. Dari hasil perhitungan Lcation Cuotient sektor yang termasuk ke dalam
golongan sektor basis adalah (LQ > 1%) termasuk kedalam sektor basis,
(LQ = 1%) termasuk kedalam sektor basis tetapi nilainya sama dengan
dengan tingkat Provinsi, (LQ < 1%) termasuk kedalam sektor non basis.
Potensi sektor basis merupakan unggulan, dan sektor unggulan di
Tapanuli Selatan terdapat 4 sektor basis yang memiliki nilai LQ sebesar
1,47 ( Pertanian), 9,91 (Pertambangan), 7,70 (Transportasi), 1,82
(Administrasi PemerintahJaminan social Wajib).

2. Hasil dari perhitungan Tipologi Klassen sektor yang ke dalam golongan
sektor maju tapi tertekan (kuadran Il) hanya ada tiga sektor yaitu: sektor
pertanian,pertambangan dan administrasi pemerintah JSSW.

3. Sektor unggulan kabupaten Tapanuli selatan yag paling tinggi adalah
sektor Administrasi pemerintah jaminan sosial wajib, maka dari itu masin
banyak masyarakat Tapanuli Selatan masih membeli makanan pokok

untuk sehari-hari mereka.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang di atas maka peneliti
menyarankan beberapa hal untuk pihak terkait:

1. sektor pertanian,pertambangan dan administrasi pemerintahan JSSW yang
menjadi sektor unggul di Kabupaten Tapanuli Selatan seharusnya terus
untuk dikelola lebih baik agar bisa memberikan nilai tambah yang lebih
tinggi lagi kepada PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan untuk lebih memperhatikan
sektor yang lainnya yaitu sektor jasa perusahaan, listrik dan gas karena
kedua sektor ini masih berada pada kuadran Il (sektor potensial dan
masih dapat berkembang). Jika dikelola dan di tangan dengan baik
makan akan bisa menjadi sektor unggul.

3. Sektor relative tertinggal (kuadran 1V) adalah posisi Kklasifikasi Tipologi
Klassen yang lebih rendah, maka pemerintah Kabupaten Tapanuli
Selatan seharusnya mencari untuk Kkebijakan yang bisa untuk

memperbaiki keaadan sektor tersebut.
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Lampiran 1 PDRB Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2021 (Milyar Rupiah)

1] Lapangan 2017 2018 2019 2020 2021
Usaha
1 121 127 202,65 | 133 726,02 | 136 332,43
Pertanian 300,04 ! ! ! 141.660.118,00
2
pertambangan | 044054 | 679201 | 709979 693606 | ;10 000 0
3 | Industri
pengolahan | 92 777,25 | 9617460 | 9736210 | 9654831 | g 705 50 0
4 | Pengadaan
Lot g | 677.08 | 694,58 728,79 751,85 78.892.00
5 | Pengadaan
A 47582 | 489,61 516,23 535,77 55.517.00
6
Konstruksi | 6117599 | 64507,11 | 69212,03 | 6684331 | ¢ o0 0 o
:
perdagangan | 85 436,75 | 9065271 | 9693619 | 9505214 | g gcc 007 0
8
Transportasi | 22 961,90 | 2437251 | 2578650 | 2249259 |, 1o cac o
9 | Penyediaan
makan dan | 1128216 | 12 131,74 | 13209,12 | 11 98559
minum. 1.188.896.00
10 | Komunikasi
1293395 | 1402432 | 1537556 | 1632391 || o000 oo
11
Jasa 14 601,55 | 14 854,35 | 1513889 | 1533476 | +-601.794.00
Keuangan
dan Asuransi
12
Real Estate | 2063793 | 2174003 | 2279255 | 23149,98 |, 0001 o0
13 | Jasa
berusahaan | 4368/69 | 467885 | 495074 | 471773 | .00
14
Administrasi | 1 2 o3 07 | 16 406,84 | 17 736,80 | 17 866,22 | --817-436.00
Pemerintintah
ISW
15 | Jasa
pondidikan | 980214 | 1041875 | 1092495 | 1109133 |4 14505 o
16 | Jasa
osehatan 469903 | 497705 |5207,26 | 507918 | go0o00 00
17 | Jasa Lainnya
249624 | 264492 | 281024 | 270520 | a00 oo
Jumlah PDRB 48753 | 512.762.63 | 539.513,85 | 533.746.36 | >+65.1820




Lampiran 2 PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun Atas Dasar Harga

Konstanta 2017-2021

No | Lapangan 2017 2018 2019 2020 2021

Usaha
1

Pertanian 3899.61 | 4058.97 | 4273.11 | 4442.34 | 460.888,00
2

Pertambangan | 1210.37 | 1246.30 | 1237.58 | 1164.47 | 117.890,00
3 | Industri 542.80 573.07 601.06 574.89

Pengolahan 59.562,00
4 | Pengadaan

Listrik da Gas | 5.40 5.76 6.16 6.57 708,00
5

Pengadaan Air | 6.84 7.22 7.62 7.95 856,00
6

Konstruksi 940.40 1021.47 |1109.73 | 1082.31 | 112.989,00
7

Perdagangan 962.86 1027.95 | 1096.77 | 1080.49 | 113.044,00
8

Transportasi 127.84 136.22 145.30 140.86 14.413,00
9 | Penyediaan

makan dan

minum. 118.95 128.23 138.28 135.19 13.542,00
10

Komunikasi 56.02 60.77 65.93 70.64 7.576,00
11 | Jasa Keuangan

dan Asuransi 72.66 75.04 77.40 80.68 8.543,00
12

Real Estate 166.65 178.03 189.78 197.15 19.804,00
13 | Jasa

Perusahaan 4.43 4.68 4.94 4.80 480,00
14 | Administrasi

Pemerintah

dan Jaminan

Sosial Wajib 502.40 537.66 579.22 576.91 57.452,00
15 | Jasa

Pendidikan 62.47 66.87 71.57 74.58 7.752,00
16

Jasa Kesehatan | 65.70 70.76 76.07 78.84 7.853,00
17 | Jasa Lainnya

2.79 2.96 3.16 3.10 320,00

Jumlah PDRB 8748.18 | 9201.96 | 9683.66 | 9721.77 | 920.196,00




Lampiran 3 Laju Pertumbuhan Provinsi Sumatera Utara 2017-2021

No | Lapangan 2021
Usaha 2017 2018 2019 2020
1 Pertanian 0,05 0,05 0,02 -1,00
9,39
2 | Pertambangan
0,05 0,05 -0,02 -1,00 0,02
3 | Industri
Pengolahan 0,04 0,01 -0,01 -1,00 0,01
4 | Pengadaan
Listrik da Gas 0,03 0,05 0,03 -1,00 0,05
5 | Pengadaan Air -1,00
0,03 0,05 0,04 0,04
6 | Konstruksi -1,00
0,05 0,07 -0,03 0,02
7 | Perdagangan -1,00
0,06 0,07 -0,02 0,04
8 | Transportasi -1,00
9,61 0,06 -0,99 95,37
9 | Penyediaan -1,00
makan dan -
minum. 0,08 0,09 -0,09 0,01
10 | Komunikasi -1,00
0,08 0,10 0,06 0,07
11 | Jasa Keuangan -1,00
dan Asuransi 0,02 0,02 -0,01 0,04
12 | Real Estate -1,00
0,05 0,05 0,02 0,02
13 | Jasa Perusahaan -1,00 -
0,07 0,06 -0,05 0,00
14 | Administrasi
Pemerintah dan
Jaminan Sosial
Wajib 0,06 0,08 0,01 -1,00 0,02
15 | Jasa Pendidikan -1,00
0,06 0,05 0,02 0,03
16 -1,00
Jasa Kesehatan 0,06 0,05 -0,02 0,00
17 | Jasa Lainnya
0,06 0,06 -0,04 -1,00 0,01




Lampiran 4 Laju Pertumbuan Kabupaten Tapanuli Selatan Tahun 2017-2021

No | Lapangan 2017 2018 2019 2020 2021

Usaha
1

Pertanian 0,04 0,05 0,04 -1,00 0,04
2 -1,00

Pertambangan 0,03 -0,01 -0,06 0,01
3 Industri -1,00

Pengolahan 0,06 0,05 -0,04 0,04
4 | Pengadaan -1,00

Listrik da Gas 0,07 0,07 0,07 0,08
5 -1,00

Pengadaan Air 0,06 0,06 0,04 0,08
6 -1,00

Konstruksi 0,09 0,09 -0,02 0,04
7 -1,00

Perdagangan 0,07 0,07 -0,01 0,05
8 -1,00

Transportasi 0,07 0,07 -0,03 0,02
9 | Penyediaan -1,00

makan dan

minum. 0,08 0,08 -0,02 0,00
10 -1,00

Komunikasi 0,08 0,08 0,07 0,07
11 | Jasa Keuangan -1,00

dan Asuransi 0,03 0,03 0,04 0,06
12 -1,00

Real Estate 0,07 0,07 0,04 0,00
13 | Jasa Perusahaan | 0,06 0,06 -0,03 -1,00 -
14 | Administrasi -1,00

Pemerintah dan

Jaminan Sosial

Wajib 0,07 0,08 -0,00 - 0,00
15 -1,00

Jasa Pendidikan | 0,07 0,07 0,04 0,04
16 | Jasa Kesehatan 0,08 0,08 0,04 -1,00 - 0,00
17 | Jasa Lainnya

0,06 0,07 - 0,02 -1,00 0,03




Lampiran 5 Hasil Perhitungan LQ 2017

No | Sektor Lapangan Usaha xi PDRB Xi PDRB Xi /| Xi/PDRB | LQ
PDRB 2017
1 | Pertanian 389.961,00 | 874.818,00 | 12.130.004,00 | 48.753.123,00 | 0,45 0,25 1,79
2 | Pertambangan dan Penggalian 121.037,00 | 874.818,00 | 644.054,00 48.753.123,00 | 0,14 0,01 10,47
3 | Industri Pengolahan 54.280,00 874.818,00 |9.277.725,00 | 48.753.123,00 | 0,06 0,19 0,33
4 | Pengadaan Listrik da Gas 540,00 874.818,00 | 67.708,00 48.753.123,00 | 0,00 0,00 0,44
5 | Pengadaan Air 684,00 874.818,00 | 47.582,00 48.753.123,00 | 0,00 0,00 0,80
6 | Konstruksi 94.040,00 874.818,00 |6.117.599,00 48.753.123,00 | 0,11 0,13 0,86
7 | Perdagangan 96.286,00 874.818,00 | 8.543.675,00 48.753.123,00 | 0,11 0,18 0,63
8 | Transportasi 12.784,00 874.818,00 | 229.619,00 48.753.123,00 | 0,01 0,00 3,10
9 | Penyediaan makan dan minum. 11.895,00 874.818,00 | 1.128.216,00 48.753.123,00 | 0,01 0,02 ,0,59
10 | Komunikasi 5.602,00 874.818,00 | 1.293.395,00 48.753.123,00 | 0,01 0,03 0,24
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 7.266,00 874.818,00 | 1.460.155,00 48.753.123,00 | 0,01 0,03 0,28
12 | Real Estate 16.665,00 874.818,00 | 2.063.793,00 48.753.123,00 | 0,02 0,04 0,45
13 | Jasa Perusahaan 443,00 874.818,00 | 436.869,00 48.753.123,00 | 0,00 0,01 0,06
14 | Administrasi Pemerintah JSSW 50.240,00 874.818,00 | 1.546.327,00 48.753.123,00 | 0,06 0,03 1,81
15 | Jasa Pendidikan 6.247,00 874.818,00 | 980.214,00 48.753.123,00 | 0,01 0,02 0,36
16 | Jasa Kesehatan 6.570,00 874.818,00 | 469.993,00 48.753.123,00 | 0,01 0,01 0,78
17 | Jasa Lainnya 279,00 874.818,00 | 249.624,00 48.753.123,00 | 0,00 0,01 0,06




Lampiran 6 Hasil Perhitungan LQ 2018

No | Sektor Lapangan Usaha Xi PDRB Xi PDRB xi/ PDRB | Xi/PDRB | LQ 2018
1 Pertanian 405.897,00 | 920.196,00 | 12.720.265,00 | 51.276.263,00 | 0,44 0,25 1,78
2 Pertambangan dan Penggalian | 124.630,00 | 920.196,00 | 679.201,00 51.276.263,00 | 0,14 0,01 10,22
3 Industri Pengolahan 57.307,00 |920.196,00 | 9.617.460,00 | 51.276.263,00 | 0,06 0,19 0,33
4 Pengadaan Listrik da Gas 576,00 920.196,00 | 69.458,00 51.276.263,00 | 0,00 0,00 0,46
5 Pengadaan Air 722,00 920.196,00 | 48.961,00 51.276.263,00 | 0,00 0,00 0,82
6 Konstruksi 102.147,00 | 920.196,00 | 6.450.711,00 | 51.276.263,00 | 0,11 0,13 0,88
7 Perdagangan 102.795,00 | 920.196,00 | 9.065.271,00 | 51.276.263,00 | 0,11 0,18 0,63
8 | Transportasi 13.622,00 | 920.196,00 | 2.437.251,00 | 51.276.263,00 | 0,01 0,05 0,31
9 Penyediaan makan, minum. 12.823,00 | 920.196,00 | 1.213.174,00 | 51.276.263,00 | 0,01 0,02 0,59
10 | Komunikasi 6.077,00 920.196,00 | 1.402.432,00 | 51.276.263,00 | 0,01 0,03 0,24
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 7.504,00 920.196,00 | 1.485.435,00 | 51.276.263,00 | 0,01 0,03 0,28
12 | Real Estate 17.803,00 | 920.196,00 | 2.174.003,00 | 51.276.263,00 | 0,02 0,04 0,46
13 | Jasa Perusahaan 468,00 920.196,00 | 467.885,00 51.276.263,00 | 0,00 0,01 0,06
14 | Administrasi Pemerintah JSW | 53.766,00 | 920.196,00 | 1.640.684,00 | 51.276.263,00 | 0,06 0,03 1,83
15 | Jasa Pendidikan 6.687,00 920.196,00 | 1.041.875,00 | 51.276.263,00 | 0,01 0,02 0,36
16 | Jasa Kesehatan 7.076,00 920.196,00 | 497.705,00 51.276.263,00 | 0,01 0,01 0,79
17 | Jasa Lainnya 296,00 920.196,00 | 264.492,00 51.276.263,00 | 0,00 0,01 0,06




Lampiran 7 Hasil Perhitungan LQ 2019

No | Sektor Lapangan Usaha Xi PDRB Xi PDRB xi/ PDRB | Xi/PDRB | LQ 2019
1 Pertanian 427.311,00 | 968.366,00 | 13.372.602,00 | 53.951.385,00 | 0,44 0,25 1,78
2 Pertambangan dan Penggalian | 123.758,00 | 968.366,00 | 709.979,00 53.951.385,00 | 0,13 0,01 9,71
3 Industri Pengolahan 60.106,00 | 968.366,00 | 9.736.210,00 | 53.951.385,00 | 0,06 0,18 0,34
4 | Pengadaan Listrik da Gas 616,00 968.366,00 | 72.879,00 53.951.385,00 | 0,00 0,00 0,47
5 Pengadaan Air 762,00 968.366,00 | 51.623,00 53.951.385,00 | 0,00 0,00 0,82
6 Konstruksi 110.973,00 | 968.366,00 | 6.921.203,00 | 53.951.385,00 | 0,11 0,13 0,89
7 Perdagangan 109.677,00 | 968.366,00 | 9.693.619,00 | 53.951.385,00 | 0,11 0,18 0,63
8 | Transportasi 14.530,00 | 968.366,00 | 2.578.650,00 | 53.951.385,00 | 0,02 0,05 0,31
9 Penyediaan makan dan minum. | 13.828,00 | 968.366,00 | 1.320.912,00 | 53.951.385,00 | 0,01 0,02 0,58
10 | Komunikasi 6.593,00 968.366,00 | 1.537.556,00 | 53.951.385,00 | 0,01 0,03 0,24
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 7.740,00 968.366,00 | 1.513.889,00 | 53.951.385,00 | 0,01 0,03 0,28
12 | Real Estate 18.978,00 | 968.366,00 | 2.279.255,00 | 53.951.385,00 | 0,02 0,04 0,46
13 | Jasa Perusahaan 494,00 968.366,00 | 495.074,00 53.951.385,00 | 0,00 0,01 0,06
14 | Administrasi Pemerintah JSW | 57.922,00 | 968.366,00 | 1.773.689,00 | 53.951.385,00 | 0,06 0,03 1,82
15 | Jasa Pendidikan 7.157,00 968.366,00 | 1.092.495,00 | 53.951.385,00 | 0,01 0,02 0,36
16 | Jasa Kesehatan 7.607,00 968.366,00 | 520.726,00 53.951.385,00 | 0,01 0,01 0,81
17 | Jasa Lainnya 316,00 968.366,00 | 281.024,00 53.951.385,00 | 0,00 0,01 0,06




Lampiran 8 Hasil Perhitungan LQ 2020

No Sektor Lapangan Usaha Xi PDRB Xi PDRB xi / PDRB | Xi/ PDRB | LQ 2018
1 Pertanian 444.234,00 972.177,00 | 13.633.243,00 | 53.374.636,00 0,46 0,26 178,90
2 Pertambangan 116.447,00 972.177,00 | 693.606,00 53.374.636,00 0,12 0,01 921,73
3 Industri Pengolahan 57.489,00 972.177,00 | 9.654.831,00 53.374.636,00 0,06 0,18 32,69
4 Pengadaan Listrik da Gas 657,00 972.177,00 | 75.185,00 53.374.636,00 0,00 0,00 47,98
5 Pengadaan Air 795,00 972.177,00 | 53.577,00 53.374.636,00 0,00 0,00 81, 47
6 Konstruksi 108.231,00 972.177,00 | 6.684.331,00 53.374.636,00 0,11 0,18 88,90
7 Perdagangan 108.049,00 972.177,00 | 9.505.214,00 | 53.374.636,00 0,01 0,00 62,41
8 Transportasi 14.086,00 972.177,00 | 22.492,59 53.374.636,00 0,01 0,02 3.438,25
9 Penyediaan makan dan 972.177,00 53.374.636,00
minum. 13.519,00 1.198.559,00 0,01 0,03 61,93
10 | Komunikasi 7.064,00 972.177,00 | 1.632.391,00 | 53.374.636,00 | 0,01 0,03 23,76
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 8.068,00 972.177,00 | 1.533.476,00 | 53.374.636,00 | 0,02 0,04 28,89
12 | Real Estate 19.715,00 972.177,00 | 2.314.998,00 | 53.374.636,00 | 0,00 0,01 46,76
13 Jasa Perusahaan 480,00 972.177,00 | 471.773,00 53.374.636,00 0,06 0,03 5,59
14 | Administrasi Pemerintah dan 972.177,00 1.786.622.00 53.374.636,00
Jaminan Sosial Wajib 57.691,00 T 0,01 0,02 177,28
15 Jasa Pendidikan 7.458,00 972.177,00 | 1.109.133,00 53.374.636,00 0,01 0,01 36,92
16 | Jasa Kesehatan 7.884,00 972.177,00 | 507.918,00 53.374.636,00 0,00 0,01 85,22
17 | Jasa Lainnya 310,00 972.177,00 | 270.520,00 53.374.636,00 | 0,11 0,18 6,29




Lampiran 9 Hasil Perhitungan LQ 2021

LQ 2021
No Sektor Lapangan Usaha Xi PDRB Xi PDB xi/PDRB | Xi/PDB
Pertanian, Kehutanan, dan
1 | Perikanan 460.888,00 | 920.196,00 | 141.660.118,00 | 54.765.182,00 | 0,50 2,59 0,19
2 | Pertambangan dan Penggalian | 117.890,00 | 920.196,00 | 706.909,00 54.765.182,00 | 0,13 0,01 9,93
3 | Industri Pengolahan 59.562,00 920.196,00 | 9.792.800,00 54.765.182,00 | 0,06 0,18 0,36
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 708,00z 920.196,00 | 78.892,00 54.765.182,00 | 0,00 0,00 0,53
Pengadaan Air, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur
5 | Ulang 856,00 920.196,00 | 55.517,00 54.765.182,00 | 0,00 0,00 0,92
6 | Konstruksi 112.989,00 | 920.196,00 | 6.830.049,00 54.765.182,00 | 0,12 0,12 0,98
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil dan
7 | Sepeda 113.044,00 | 920.196,00 | 9.856.007,00 54.765.182,00 | 0,12 0,18 0,68
Transportasi dan
8 | Pergudangan 14.413,00 920.196,00 | 2.167.636,00 54.765.182,00 | 0,02 0,04 0,40
Penyediaan Akomodasi dan
9 | Makan Minum 13.542,00 920.196,00 | 1.188.896,00 54.765.182,00 | 0,01 0,02 0,68
10 | Informasi dan Komunikasi 7.576,00 920.196,00 | 1.738.619,00 54.765.182,00 | 0,01 0,03 0,26
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi | 8.543,00 920.196,00 | 1.601.794,00 54.765.182,00 | 0,01 0,03 0,32




12 | Real Estate 19.804,00 920.196,00 | 2.372.814,00 54.765.182,00 | 0,02 0,04 0,50
13 | Jasa Perusahaan 480,00 920.196,00 | 471.110,00 54.765.182,00 | 0,00 0,01 0,06
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
14 | Sosial Wajib 57.452,00 920.196,00 | 1.817.436,00 54.765.182,00 | 0,06 0,03 1,88
15 | Jasa Pendidikan 7.752,00 920.196,00 | 1.142.992,00 54.765.182,00 | 0,01 0,02 0,40
Jasa Kesehatan dan Kegiatan
16 | Sosial 7.853,00 920.196,00 | 509.208,00 54.765.182,00 | 0,01 0,01 0,92
17 | Jasa lainnya 320,00 920.196,00 | 274.387,00 54.765.182,00 | 0,00 0,01 0,07




Tabela. PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2017-2021
(Miliar Rupiah)
Table  GRDP of South Tapanuli Regency at Current Market Prices by Industry, 2017-2021 (Billion Rupiah)
Kategori Uraian 2017 2018 2019 2020 2021
(2) (2) I (22) (33) (14) (15) (26)
A Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan 4927.93| 514261 | 546875 5862.46| 6,323.88
B Pertambangan dan
pengga“ang 1,818.49 1,954.28 |  2,086.91 2,330.83 2,326.58
c Industri Pengolahan 812.97 882.97 938.00 931.67 1,016.22
Pengadaan Listrik dan Gas 5.68 6.30 7.03 7.52 8.15
E Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang 10.20 11.08 11.97 12.58 13.69
F Konstruksi 1,337.30 1,497.08 1,669.78 1,686.73 1,805.40
G Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil 1,309.40 1,472.55 1,639.70 | 1,637.18 1,760.23
dan Sepeda Motor
H Transportasi dan
Pergudangan 190.53 209.29 230.94 230.31 243.08
/ Penyediaan Akomodasi
e N lan Minom 173.82 189.07 206.54 203.49 204.32
J Informasi dan Komunikasi 59.91 66.20 73.38 79.43 87.37
K Jasa Kevangan dan
FEEAE 104.02 110.69 116.73 121.11 133.06
L Real Estate 245.06 269.01 295.07 309.83 319.39
M,N | JasaPerusahaan 6.86 7.42 8.20 8.28 8.44
o Administrasi
Pemerintahan,
Pactohiarian dan Janiisn 788.31 867.46 962.11 988.71 984.04
Sosial Wajib
CR Jase Fendidlian 79.83 87.42 9719 103.35 107.77
Q Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial 93.22 103.96 114.55 123.17 124.09
R,S,T,U | Jasalainnya
443 4.91 549 5.52 5.73
PRODUK Do::j;g‘ REGIONAL 11,967.96 | 12,882.18 | 13,932.34 | 14,642.16 15,471.45
** Angka sangat o/ Very Preliminary Figures
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Tabel2. PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha, 2017-
2021(Miliar Rupiah) :
Table  GRDP of South Tapanuli Regency at 2010 Constant Market Prices by Industry, 2017-2021 (Billion rupiah)

Kategori Uraian 2017 2018 2019 2020 2021
@) (2) (22) (13) (14) (15) (16)
A Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan 3899.61 4058.97 4273.11 4442.34 4608.88
B Pertambangan dan
Penggalian 1210.37 1246.30 1237.58 1164.47 1178.90
c Industri Pengolahan 542.80 573.07 601.06 574.89 595.62
D Pengadaan Listrik dan
G“g 5.40 5.76 6.16 6.57 7.08
E Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang RS Zad A 7:95 8.56
. Konstruksi 940.40 1021.47 1109.73 1082.31 1129.89
G Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil 962.86 1027.95 1096.77 1080.49 1130.44
dan Sepeda Motor
H Transportasi dan
Pergudangan 127.84 136.22 145.30 140.86 144.13
1 Penyediaan Akomodasi
e e 118.95 128.23 138.28 135.19 135.42
J Informasi dan
Secton! 56.02 60.77 65.93 70.64 75.76
K Jasa Keuangan dan
e 72.66 75.04 77-40 80.68 85.43
L Real Estate 166.65 178.03 189.78 197.15 198.04
MN Jasa Perusahaan o 4.68 494 4.80 4.80
(o) Administrasi
Pemerintahan, 6
Pertahanan dan 502.40 537.66 579-22 576.92 574.52
Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 62.47 66.87 71.57 74.58 77.52
a Jasa Kesehatan dan 6 8.8 8
Kegiatan Sosial 65.70 po-76 L Lt 755
§;5/LUH| daxa fanys 2.79 2.96 3.16 3.10 3.20
PRODUK Dox:gg‘ REGIONAL 9201.96 9683.66 9721.77 10036.71 9201.96

** Angka sangat sementara/ Very Preliminary Figures

Gross Regional Domestic Product Of South Tapanuli Regency by Industry 2017-2021




Tabel3. Distribusi PDRB Kabupaten Tapanuli Selatan Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan
Usaha,2017-2021(Persen)

Table  Distribution of GRDP of South Tapanuli Regency at Current Market Prices by Industry, 2017-
2021(Percent)
Kategori Uraian 2017 2018 2019 2020 2021
(2) (2) | (22) (33) (14) (25) (16)
A | Pertanian, Kehutanan, 43,28 39,92 39,25 49,04 49,87
dan Perikanan
B | Petambanganidan 15,19 15,17 14,98 15,92 15,04
Penggalian
& Industri Pengolahan 6,79 6,85 6,73 6,36 6,57
D Pengadaan Listrik dan 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05
Gas
E Pengadaan Air, 0,09 0,09 0,09 0,09 0,09
Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 11,17 11,62 11,98 11,52 11,67
G Perdagangan Besar dan 10,94 11,43 11,77 11,18 11,38
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
H Transportasi dan 1,59 1,62 1,66 1,57 1,57
Pergudangan
! Penyediaan Akomodasi 1,45 1,47 1,48 1,39 1,32
dan Makan Minum
J Informasi dan Komunikasi 0,50 0,51 0,53 0,54 0,56
K Jasa Keuangan dan 0,87 0,86 0,84 0,83 0,86
Asuransi
L Real Estate 2,05 2,09 2,12 2,12 2,06
M,N | JasaPerusahaan 0,06 0,06 0,06 0,06 0,05
0o Administrasi 6,59 6,73 6,91 6,75 6,36
Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 0,67 0,68 0,70 0,71 0,70
o] Jasa Kesehatan dan 0,78 0,81 0,82 0,84 0,80
Kegiatan Sosial
R,5,T,U | Jasalainnya 0,04 0,04 0,04 0,04 0,04
PRODUK DOMESTIK REGIONAL Q00,00 R00/00 i 290,99 L0008
BRUTO
** Angka sangat a/ Very Preliminary Figures

Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tapanuli Selatan Menurut Lapangan Usaha, 2017-2021 : : s




